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BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Rancangan eksperimental adalah rancangan untuk menetapkan unit
eksperimental ke tingkat perlakuan dan analisis statistik yang terkait dengan
rancangan tersebut (Kirk, 1995: 1). Salah satu rancangan eksperimental adalah
desain atau percobaan faktorial. Desain ini memiliki keuntungan, diantaranya adalah,
pertama, rancangan faktorial seperti rangkuman dari beberapa rancangan faktor
tunggal; kedua, jika terdapat dua faktor A dan B maka faktor A diterapkan untuk
setiap tingkat faktor B dan faktor B diterapkan pada setiap tingkat faktor A; ketiga,
dalam rancangan faktorial akan diketahui pengaruh faktor-faktor utama yang
digabungkan atau efek interaksi (Hanafiah (2011:112).

Pembelajaran selama ini mengajarkan bagaimana membuat bahkan sampai
menguji dan menganalisis percobaan atau desain faktorial 2 faktor atau 3 faktor.
Akan tetapi kebutuhan para peneliti di lapangan tidak sebatas pada desain faktorial
2 atau 3 faktor. Karena kebutuhan dan permasalahan penelitian yang semakin
kompleks dan luas maka dibutuhkan desain faktorial yang bisa menjawab
permasalahan tersebut. Sehingga, penulis pada kesempatan ini akan menuliskan hasil
penelitian desain faktorial 4 faktor dengan berbagai kombinasi interaksi faktor utama
dan dilengkapi dengan ketersarangan pada faktor utama dan replikasinya. Tentunya
akan disertakan berbagai kombinasi pemilihan faktor utama Tetap atau Acak

Hasil penelitian sebelumnya telah menjawab 4 macam desain faktorial, yaitu
1) Rancangan faktorial 4 faktor dengan semua faktor utama interaksi dan R
(replikasi) yang berbeda untuk setiap selnya (tidak ada Repeated Measurement), 2)
Rancangan faktorial 4 faktor dengan semua faktor utama interaksi dan terdapat
ketersarangan pasa R (replikasi) (terdapat Repeated Measurement), 3) Rancangan
faktorial 4 faktor dengan terdapat ketersarangan pada faktor utama dan R (replikasi)

yang berbeda untuk setiap selnya (tidak ada Repeated Measurement),4) Rancangan

|




faktorial 4 faktor dengan terdapat ketersarangan pada faktor utama dan R (replikasi)
(terdapat Repeated Measurement) di mana untuk masing-masing rancangan tersebut
membahas satu buah model diagram blok dengan masing-masing diagram blok
terdiri dari 16 model tabel ANAVA dengan kombinasi pemilihan faktor utama Tetap
atau Acak. Sehingga total model yang ditemukan ada 64 model tabel ANAVA.
Padahal diagram blok itu sendiri memiliki banyak model. Sedangkan aplikasinya
baru terbatas pada dunia pendidikan terbatas untuk diagram blok untuk semua Faktor
Utama interaksi dan R (replikasi) yang berbeda untuk setiap sel nya atau tidak
terdapat Repeated Measurement.

Menganalisis hasil penelitian tahap pertama, ditemukan bahwa pengembangan
teori desain faktorial masih terbatas yaitu pada masing-masing rumusan (rumusan 1,
2, 3, dan 4) hanya terbatas pada 1 model diagram blok. Menimbang bahwa karena
tuntutan kebutuhan penelitian yang terus berkembang yang butuh dukungan dari
perkembangan teori pendukungnya (teori dasar) seperti yang dibahas pada penelitian
sebelumnya maka pada tahun kedua akan dikembangkan lagi dengan bahasan yang
lebih fokus lagi tetapi bermakna lebih luas yaitu khusus pada pembahasan Repeated
Measurement, yaitu pada Desain faktorial 4 faktor dengan faktor utama interaksi dan
tersarang di mana terdapat Repeated Measurement dengan tidak hanya menentukan
1 model saja tetapi menentukan berbagai model untuk masing masing rumusan
(rumusan 1 dan rumusan 2). Melalui penelitian dasar ini juga akan diperluas aplikasi

teoretisnya tidak hanya pada dunia pendidikan tetapi pada dunia non pendidikan

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah yang hendak dibahas
adalah:
1) Bagaimana model-model Diagram blok untuk semua faktor utama interaksi
dan tidak terdapat Repeated Measurement?
2) Bagaimana model-model Diagram blok untuk semua faktor utama interaksi

dan terdapat Repeated Measurement?
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3) Bagaimana model-model Diagram blok dengan terdapat ketersarangan pada
faktor utama dan tidak terdapat Repeated Measurement?
4) Bagaimana model-model Diagram blok dengan terdapat ketersarangan pada

faktor utama dan terdapat repeated measurement?

3. Kontribusi Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan di atas maka penelitian ini diharapkan
menghasilkan temuan atau inovasi keilmuan perancangan percobaan khususnya pada
bidang statistika penelitian guna mendukung penelitian terapan dalam tahapan:
menemukan prinsip dasar, menyusun formulasi, dan pembuktian rancangan
percobaan tentang Diagram Blok Rancangan Faktorial 4 Faktor dan terdapat

Repeated Measurement secara analitis dan eksperimental




BABII
PRINSIP DASAR RANCANGAN PERCOBAAN

1. Apakah Rancangan Percobaan Itu?

Menurut Hanafiah (2016), percobaan merupakan serangkaian kegiatan di mana
setiap tahap dalam rangkaian benar-benar terdefinisikan; dilakukan untuk
menemukan jawaban tentang permasalahn yang diteliti melalui pengujian hipotesis.
Pola atau tata cara penerapan tindakan-tindakan (perlakuan atau non perlakuan)
dalam suatu percobaan pada kondisi/lingkungan tertentu yang kemudian menjadi
dasar penataan dan metode analisis statistic terhadap data hasilnya disebut rancangan
percobaan (Experimental Design)

Biasanya dalam sebuah penelitian kita akan memperoleh dua jenis nilai
pengamatan yang lebih kita kenal dengan variabel penelitian. Variabel penelitiannya
adalah variabel X dan Y. Variabel X adalah variabel bebas (Independent Variabel)
dan (Dependent Variabel).

Jadi bisa dikatakan bahwa suatu percobaan itu digunakan untuk mengamati
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Dan untuk mempermudah pengertian
selanjutnya variabel X kita sebut sebagai Faktor Perlakuan dan variabel Y kita
sebut dengan Faktor Pengamatan. Atas dasar ini, nilai-nilai pengamatan dari suatu
percobaan dapat disederhanakan menjadi

a. Y = u+ o2, jika penyeledikan dilakukan lewat jalur pengaruh (Analisis

Sidik Ragam= Analysis of Variance) atau
b. Y = By + B1x, jika penyelidikan dilakukam lewat jalur asosiasi (Analisis
Regresi dan Korelasi)

Jalur a yang ingin ditentukan adalah perlakuan yang diujicobakan, yaitu faktor
kuantitatif atau kualitatif, sedangkan jalur b perlakuan terbaik (hanya untuk faktor
kuantitatif) diterapkan lewat peramalan melalui persamaan regresi yang didapatkan.
Perlakuan terbaik pada jalur b ini dapat satu perlakuan atau lebih dari satu perlakuan.

Hy:o,.=0 vsHy o, %0




untuk menguji Hipotesis ini diperlukan nilai yang dapat digunakan untuk
mengetahui tingkat signifikansi dari X terhadap Y.

Para pakar statistik sependapat bahwa pengaruh perlakuan X akan ada artinya
jika pengaruh X ini lebih besar dari pengaruh non perlakuan. Pengaruh nonperlakuan
ini timbul jika perlakuan-perlakuan X tersebut diulang hingga n kali. Ulangan dari
perlakuan-perlakuan ini disebut replikasi atau ulangan. Ragam data akibat
pengaruh nonperlakuan ini disebut galat (experimental error), Hanafiah (2016)

nilai amatan hasil percobaan dinyatakan sebagai berikut:

Y=p+1 +g
di mana:
7j= pengaruh perlakuan X terhadap nilai-nilai Y
g;j=galat akibat adanya pengaruh nonperlakuan (replikasi) ke-i pada

perlakuan ke-j

2. Unsur-Unsur Dasar Percobaan
a. Perlakuan (Treatment)

Adalah semua tindakan uji coba yang dilakukan oleh peneliti terhadap
objek pengamatan, di mana pengaruhnya diselidiki untuk menguji suatu
hipotesis.

Misalkan jenis pupuk yang berbeda, dosis pemupukan yang berbeda,
jenis varietas yang berbeda, dan lain-lain.

Perlakuan berdasarkan nilai-nilai yang dicobakan dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu perlakuan kuantitatif dan perlakuan kualitatif. Perlakuan
kuantitatif yaitu perlakuan yang nilai-nilainya merupakan hasil pengukuran
(interval dan rasio), misal dosis. Perlakuan kualitatif yaitu nilai-nilainya
merupakan kelas-kelas atau kategori (nominal dan ordinal) seperti jenis
varietas padi. Berdasarkan cara pemilihan, perlakuan dibedakan menjadi dua,
yaitu perlakuan acak (random) dan perlakuan tetap (fixed). Pemilihan

perlakuan yang berbeda ini juga akan menentukan ANAV Anya juga.
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b. Unit Percobaan
Merupakan bagian atau unit terkecil dari suatu percobaan yang diberi
suatu perlakuan. Unit terkecil itu antara lain petak lahan, indvidu, dan lain-
lain tergantung dari tujuan penelitian
¢. Satuan amatan
Satuan amatan adalah anak gugus dari unit percobaan tempat respon
diukur. Jika respon yang diukur adalah tinggi tanaman, maka satu tanaman
itu adalah satuan amatanya.
a. Faktor
Faktor adalah peubah bebas yang digunakan dalam percobaan sebagi
penyusun struktur perlakuan. Peubah bebasnya bisa berupa peubah kualitatif
atau peubah kuantitatif. perlakuan dapat disusun oleh beberapa faktor atau
peubah bebas. Misalnya perlakuan disusun oleh jenis varietas padi dan jenis
pupuk yang diberikan (dua faktor)
b. Taraf/level
Taraf/level adalah banyaknya peubah bebas (faktor) yang diujicobakan.
Misalkan dosis pupuk yang dibedakan menjadi 3 taraf, yaitu Okg/ha,
50kglha, 100kg/ha. Atau faktor jenis pupuk yang dibedakan menjadi 2 yaitu
pupuk organik dan pupuk anorganik.

3. Klasifikasi Rancangan Percobaan
Menurut Mattjik, rancangan percobaan merupakan satu kesatuan antara
rancangan perlakuan, rancangan lingkungan, dan rancangan pengukuran. Lebih
lanjut, rancangan perlakuan merupakan rancangan yang berkaitan dengan
bagaimana perlakuan-perlakuan itu dibentuk. Komposisi dari suatu perlakuan
dapat dibentuk dari satu faktor, dua faktor, atau lebih. Rancangan Lingkungan
merupakan rancangan yang berkaitan dengan bagaimana perlakuan-perlakuan

tersebut ditempatkan pada unit-unit percobaan. Sedangkan Rancangan




Pengukuran merupakan rancangan yang membicarakan tentang bagaimana
respons percobaan diambil dari unit-unit percobaan yang diteliti.
Secara garis besar Rancangan Percobaan dikategorikan sebagai berikut:
a. Rancangan Perlakuan
1) Satu faktor
2) Dua faktor
a) Faktorial
- Bersilang
- Tersarang
b) Split plot
c) Split blok
3) Tiga faktor
a) Faktorial
- Bersilang
- Tersarang
- Campuran
b) Split-split plot
¢) Split-split blok
4) Empat faktor
a) Faktorial
- Bersilang
- Tersarang
- Campuran
b) Split-split-split plot
c) Split-split-split blok
b. Rancangan Lingkungan
- Rancangan Acak Lengkap (RAL)
- Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL)
- Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL)
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Rancangan Latice
e Latice Seimbang

o Tripple Latice

* Quadruple Lattices

Pada BAB berikutnya akan dibahas Rancangan Perlakuan untuk Desain Faktorial

Empat Faktor di mana perlakuan yang diuraikan ada yang bersilangan, tersarang, dan

campuran antara bersilangan dan tersarang.

BAB Il

DIAGRAM BLOK UNTUK SEMUA FAKTOR UTAMA INTERAKSI DAN
TIDAK TERDAPAT REPEATED MEASUREMENT




Tipe diagram blok untuk semua faktor utama interaksi dan tidak terdapat
repeated measurement merupakan model yang spesial, karena hanya ada 1
kemungkinan Sumber Variansi (SV) dengan 16 kemungkinan tabel ANAVA
(analisis of Variance) yang mungkin ditemukan. Untuk bab ini diketahui bahwa
model diagram bloknya lebih dari satu, akan tetapi mereka hanya memiliki SV

yang sama atau hanya memiliki 1 buah SV. Ditunjukkan oleh Tabel | sampai
Tabel 3.

Tabel 1. Diagram Blok Model 1 Faktor Utama Interaksi dan Tidak Terdapat
Repeated Measurement

Al A2
B1 B2 Bl B2
Cl | DI |[RI-R3 R4-R6 R7-R9Y R10-R12
D2 RI3-R15 R16-R18 R19-R21 R22-R24
C2 | D1 | R25-R27 R28-R30 R31-R33 R34-R36
D2 | R37-R39 R4(0-R42 R43-R45 R46-R48

Tabel 2 Diagram Blok Model 2

Al A2

B1 B2 B1 B2

Cl c2 Gl C2 Cl C2 C1 C2
D1 | RI-R3 R4-R6 R7-R9 R10-R12 RI3-R15 | R16-R18 | R19-R21 | R22-R24
D2 | R25-R27 | R28-R30 | R31-R33 | R34R36 | R37-R39 | RAO-R42 | R43-R45 | R46G-RAR

Tabel 3 Diagram Blok Model 3

Bl B2 Bl B2

i (&) 1 c2 C1 cz (] c2
B (D2 (i | D2 | DI [ D2 | DI | D2 | Di | D2 | DI | D2 | D1 | D2 | b1 | D2
RI | R4 | R7 | RI0 | RI3 | R16 | R19 | R22 | R25 | R28 | R3l | R34 | R37 | Ra0 | R43 | Rd6

R3i |R6 |RY [RIZ [RI5S5 | RIS [R21 [ R24 | R27 | R30 | R33 | R36 | R39 | R42 | R45 | R4R

Langkah selanjutnya setelah menentukan diagram blok adalah melanjutkan dengan
menentukan SV. Walaupun ada beberapa model diagram blok, jika dicermati ketiga
diagram blok itu sama, hanya saja mereka hanya berubah posisi maka hanya akan

ditentukan 1 SV saja.




ODoOODO®
CERE TG RL R E R
X X X X X XX X X XX X X X

BCD

Gambar 1 Menentukan Sumber Variansi Faktor Utama Interaksi dan Tidak
Terdapat Repeated Measurement

PETUNIJUK/ langkah-langkah menentukan SV

Symbol Tujuan
RA- Faktor RA dicoret Diganti
R tersarang pada A Di wakilkan merujuk ke tanda panah
dilingkari
v Tanda centang Faktor Utama yang akan digunakan
X Tanda silang Faktor utama yang tidak digunakan

PETUNIJUK/ langkah-langkah menentukan F hitung
Blok/ abu-abu Menghapus
Coret Menghapus
Anak panah Menentukan F hitung

Setiap Diagram Blok memiliki 16 kombinasi model tabel ANAVA, yaitu sebagai

berikut:

Tabel 4 Berbagai Kemungkinan Tabel Anava Faktor Utama Interaksi dan
Tidak Terdapat Repeated Measurement
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FAKTOR
Faktor A Faktor B Faktor C Faktor D

Model 1
Model 2
Model 3
Model 4
Model 5
Model 6
Model 7
Model 8
Model 9
Model 10
Model 11
Model 12
Model 13
Model 14
Model 15
Model 16
Keterangan :

A Acak

e I S R N E S IR E R PR

I IR - I

ikl il d gl gl -2 Lo e

> =321 3 =]= =8 > === >

T: Tetap

Setiap diagram blok memiliki 16 kemungkinan tabel ANAVA yang mungkin
bisa dipakai peneliti sebagai dasar untuk menentukan Desain Penelitiannya. Tabel 4
menunjukkan semua kemungkinannya.

Berikut ini adalah semua kemungkinan tabel ANAVA untuk satu buah model
diagram blok. Model 1 dan Model 2 akan diberikan tahapan lengkap dalam
menentukan Tabel ANAVA. Untuk model lainnya silahkan pembaca
menemukannya sendiri sebagai latihan. Cara dan langkah-langkahnya bisa

mengikuti petunjuk yang telah diberikan pada buku ini.
Model 1. Faktor A B C D semua acak

Tahapan Menentukan SV
Langkah Pertama
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EMS

A o RIABCD+ T oo aBCDH T o “Bep+ 1h o Zacp+ 1¢ o 2appt 1d o 2anc+ rab s %o+ rac 4
’pp+ rad o *pe+ 1he o 2 ap+ tbd g Zac+ 1ed o 2 apt rabe » “p+ rabd o2+ racd o 2+
rbed g2

B o RIABCD+ TaaBct T g gep+ Tho 2acp+ 1C o 2appt 1d o 2apc+ rab g 2cp+ rac 4
2pp+ rad 5 2pet the o 2ap+ rbdg 2ac+ red 4 2ap+ rabe o 2o+ rabd o 2o+ racd o 2p

Cc o RIABCDF TaoaBcDt T g mep+ 1o Zacn+ 1€ ¢ 2appt 1d s 2apc+ rab s 2cp+ rac 4
2pp+ rad o 2pe+ 1he o 2 ap+ thdy Zac+ red o 2 apt rabe o 2p+ rabd ¢

D o RABCDF T taBeDt Tag “pep+ Do acn+ 1€ o 2appt Td o apc+ rab s fep+ rac s
2o+ rad o 2t the o 2an+ rhdg 2ac+ red o 2ap+ rabe, 2p

AB o RIABCD+ T'o2aBcpt Mg sept Do Zacn+ 1€ o 2appt T o 2apc+ rabs *cpt rac s
2|3|)—|- rad 0—2|3(j+ rbe 02AD+ l'bdg EAc-I- red HEAB

AC o RIABCD+ T aBCDt Mg Bep+ ID g 2acn+ 1€ o 2appt Td o *apc+ rabg ep+ rac s
23[)4- rad o 2[;c+ rbe 52AD+l'bd P 2,9..:

AD o RIABCDH o ARCDH Il g “BCD+ Ib 5 2ach+ IC o appt 1d o 2anc+ rab o co+ rac o
2|3|}-|- rad 0—2[;(“_+ rbe g’zAD

BC o RIABCD+ T'o 2aBCDF Tag “Bept ID o 2acn+ IC o appt Td o 2apc+ Tab s ep+racy
gp+ rad ;- 2gc

BD o RIABCDF To2ABCDH Tdg “BeD+ ID o 2Ach+ IC o 2anpt Id o 2anc+ rab o “co+ rac - *sp

CD o riaBeD+ o apcnt Mg sept Do 2acnt 1€ o 2appt 1o 2apct rabs2op

ABC o rRiaBep+ Toapcot Mo sept he Zacnt 1€ o 2anpt 1d o 2anc

ABD o riaBD+ o apcot Mo pop+ Do 2acn+ 1€ 5 2aBD

ACD o RiABCD+ T aBcDt Mg “Bep+ Iha 2ach

BCD o RIABCD+ T o 2aBco+ Ty 2BCD

ABCD o RIABCDHT & “ABCD

R/ABCD | ’rianco

Langkah Kedua (langkah terakhir)

SV

EMS

A

3 3 ;) 3 3 3
o RIABCDF Te ABCDH [ BCD+ D5~ AcDF IC o " ABD+ rds “ABc+ rabs

2 2 2
2ep+ rac , Bp+ rad s Bo+ rbe, “ap+ rbd , 2ac+ red » 2 ap+ rabe s b+
rabd ;- 2c+ racd, *g+ rbcd 24

2 2 3 T 3 3
o RIABCD+ T's ABCD+ 'y “BCD+ Ibs-AcDt 1€, aBD+ rd, “apc+ rab,
2 2 2
2(:[)+ rac; ppt+ I‘Eldg“gc+ rbCJZAD+ rbdgz,a_c+ I‘Cdg“_qg+ l'abcgz[)+
2
rabd, °c+ racd, s

3 3 3 3 3 3
& RIABCDF I's ABCD+ T'a s BeD+ Ibs AcDt 1€, ABD+ rd, “aBc+ rab,
2ot rac s 2mo+ rad , 2pc+ tbe, 2ap+rbd ;- 2act red ,2ap+ rabe, o+
rabd ;3¢

3 3 3 3 3 3
o R/ABCD+ To ABCD+ ' s “BeD+ T o “AcD+ IC o “ABD+ rds “aBC+ rab,
2 2 ” ~
2op+ rac o 2pp+ rad o 2gc+ e 2ap+rbd s 2ac+ red . 2as+ rabe, 2p

AB

7 3 3 ) 3 3

o RIABCDH T's ABCD+ 'l BCD+ b, AcD+ 1C,~aBD+ rd, “ABc+ rab,
5

2(:[)+ rac JZBD+ radg23c+ rbCJZAD+ rbdngC"l_ I‘Odg“_mz,

AC

3 3 3 3 3

o+ RIABCDH T4 ABCD+ T4 “BeD+ ID 5 >AcD+ €~ aBD+ rd, 2apc+ rab,
2

2o+ race “po+ rad . “Be+ rbes 2ap+ rbd o Zac
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SV EMS

AD o+ RIABCD+ T2 ABCD+ T, "D+ 1D, 2 AcD+ 1€, A+ td, 2aBc+ rab,,
Zop+ rac ;. “pp+ rad . o+ rbe, Zap

BC + RIABCD+ T ABCD+ T4 “BCD+ ID o ACD+ € - ABD+ rd, “ABC+ rab,
2CD+ I‘Elcg?‘ani- radgzgc

BD o RIABCDH T o 2ABCD+ T8 o 2BCD+ TD o2 ACDH TC o> ABD+ Tdy 2ABC+ rab
2¢:j|j+ I'ElC,,EBD

CD o RIABCDH T4 >ABCD+ T 5 “BCD+ Th 5> ACD+ IC 5 > ABD+ I'dy “ABC+ rab
“cp

ABC o+ RIABCD+ T, 2 ABCD+ I, “BeD+ 1D, “Ach+ 1€, - A+ rd, 2aBC

ABD o RIABCDF T > ABCD+ T8 5 2D+ TD o2 ACD+ IC o2 ABD ]

ACD » R/ABCD+ T, 2ABCD+ T, “Bep+ 1D, ACD =

BCD o RIABCDF T2 ABCD+ Ta 5 BCD -

ABCD o R/ABCDHT5 ABCD ] 5= = -

R/ABCD | ,’r/aBcD wa

Tabel 5 Anava model 1 (Faktor ABCD Acak)

ﬂ SV Df Fhitung Ftabel
ABC (a-1)(b-1)(c-1)=1 th;uﬂg{ABC) s KKTT(;ABiCE) Fo.ap(aBC):db(ABCD)
ABD @DE-DED=1 | oy K T(ABD) | Fyan(aspyanasco)

ng KT(ABCD)
ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 Fritung (ACD) = Kﬁifjgc(%)) F e ab(acn) db(asen)
= z 1= KT(BCD .

—;CD (b-1)(e-1)(d-1)=1 Fricung (BCD) = KT(quCﬂ)) Fo.ab (8cp):dbaseD)

ABCD (a-1)(b-1)(c-1)(d- Fhitung (ABCD) Fo.abcaBcD):db(r/aBCD
=1 KT(ABCD)
~ KT(R/ABCD)
R/ABCD | (r-1)abcd=32
Keterangan:

A Faktor A

B Faktor B

¢! Faktor C

D Faktor D

A Banyaknya Faktor A

B Banyaknya Faktor B

C Banyaknya Faktor C
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D
R
KT
Db

Banyaknya Faktor D
Banyaknya ulangan
Kuadrat Total
derajat bebas

Model 2. Faktor A B C D semua Tetap

Tahapan Menentukan SV
Langkah pertama
SV EMS

A ngfABCD-I- IHEABC[‘& Iaﬂgﬁc[:& l‘bQQ,\cM 1'092,\{;[)+ rd€3A3c+
rab8’cp+ racl’gp+
rad@’sc+ rbc@2ap+ rbd0ac+ red@ap+ rabe8’p+ rabd 0+
racd8’p+ rbed6?a

B UERIABCD‘F I'QEA{;CD+ Iaﬁ'?‘ﬂcn+ l‘bgg,\cn+ I‘CBEABD+ rd5233c+
rab@’cp+ racO’pp+ rad@%sc+ rbe” ap+ rbd@%sc+ redf?ap+
rabcO’p+ rabd 8°c+ racd@’s

C qufABCD"F TH‘?ABCD+ raﬂgacm I'bﬁ'z_;\cm TCBE,\BD+ Td92ABc+
rab@’cp+ rach’sp+ rad’sc+ rbcH’an+ rbd ac+ redfap+
rabcB’p+ rabd 8¢

D JZR;ABCD+ THZABCD+ Taﬂggcn+ I‘bQEACD+ I‘CHEABD—F rd32A3c+
rab8’cp+ rac@?ep+ rad@ e+ rbefap+ tbd@%ac+ redB2ap+
rabcH’p

AB + R/ABCD+ T8 aBcD+ raf Bep+ th@%acn+ ref app+ rd8apc+
rab8%cp+ racl’gp+ radfsc+ rbe@?ap+ rbdfac+ redB’ap

AC GER,fABc[ﬁ THEABCD+ raﬂzac[ﬁ I‘bﬁ'zAcm I‘CHEABD+ ]‘dﬁz,\gc+
rab@%cp+ racB’gp+ rad8’pc+ rbef> ap+ rbd@%ac

AD o RiABCDH 182 aBCD+ raB2sept 1h0%acnt re@’appt rd@%asc+
rab@’cp+ racl’sp+ rad8%pc+ rbef’ap

BC o+ RIABCD+ 18 aBCD+ 128 8D+ 1hB%acn+ 1c62ABD+ rd6%aBc+
rab8%cp+ racH’gp+ radf’pc

BD » RIABCD+ T8 ABCD+ raf sept rbO%acn+ rcB%apn+ rd0°asc+
rab@’cp+ racB’ep

CD o rRiaBep+ 107 ascn+ raf*pept thB%acp+ rcfapp+ rdf%apc+
rab8%cp

ABC s rRiaBcDt+ 182 apcot raf pept thO°acpt reBasn+ rdf2asc

ABD s RiaBCD+ 187 ABcD+ Taf pept thOacp+ 167 ABD

ACD rrzRfABCD+ r92ABCD+ Iagzgc[ﬁ Ibeg,\cn

BCD o riaBCD+ 182 aBcD+ Taf D

ABCD s RiABCDH O ABCD

R/ABCD | ,’r/aBcD
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Langkah Kedua

SV EMS
A JEWABCD+ IQEABCD+ ra923m+ TbHEACD+ TCBE,\BD+ Tdﬁzgﬁc+ Iab92m+
racf’sp+ rad@ec+ rbc8 ap+ rhdf%ac+ redfas+ rabe@ p+ rabdf’c+
racd@’g+ rbcdf?a
B JER;ABCD& 1‘6'?,\13(:[)+ raﬂzgcn+ l'bﬁ'z,e\c[)+ 1‘092,:._13[)+ Tdﬂzgﬁc+ rab6'2CD+
racA’pp+ rad8’sc+ rbe@” ap+ rbdB2ac+ red@>ap+ rabeB’p+ rabdf’c+
racd6’p
C o+ RIABCDF 187 aBCD+ 126 Ben+ th8%acn+ re8Zasp+ rd@ % asc+ rab8 o+
racA’pp+ radf%sc+ rbeB” ap+ rbdB2ac+ red@’ap+ rabef’p+ rabd 8¢
D JERmBCD+ IQEABCD+ raBQECD+ Tbﬂz,\cn+ I‘CHE,\BD+ fdngBC+ Tﬂbezc[)+
racH”sp+ rad@’sc+ rbe*ap+ rbdB ac+ red@ap+ rabed p
AB o *RIABCDF T02ABCD+ raﬂzgqﬁ h8%scn+ rcf2 app+ rdf*apc+ rab8cp+
racO’sp+ rad@sc+ rbcBan+ rbdB2ac+ redf?an
AC | .riascpt r8%apco+ raBsep+ rb@°aco+ refasn+ rdf” apc+ rab8 co+
racB’gp+ rad@’sc+ rbef’ ap+ rbdB%ac
AD UQR;ABCD+ rﬁ'g,\gc[ﬁ ra913(3|3+ J’bﬁ'z,\cn+ rcgjp.{-,[)+ Id91A3c+ mb92c0+
racA’gp+ rad@%sc+ rbeb’ap
BC JER;,.\BCD+ rSEABCD+ ra933c|3+ rbﬂz,\cg+ rCHEAB[)+ Tdeg,\ﬁc+ l‘abgzc[)+
rac@’sp+ radf’sc
BD » riaBeDF 102 aBCD+ 126 Bcp+ thB acn+ rcf’asp+ rdf%asc+ rabf o+
racA’pp
CD o+ “RIABCDH+ 182 aBCD+ raf’sen+ rb8aco+ reB?asp+ rdf%asc+ rabf’co
ABC | ,’raBcpt r8%asco+ raf’scp+ rbO°acn+ refasp+ rdf*asc
ABD | riascpt r8%apco+ raBsep+ tb8%acn+ ref? asp
ACD | ,rasent 182asep+ raB’sen+ thB2acn
BCD aERIABCD‘l‘ 1'6'2,\}3(:[)+ raezgcn
ABC | ,gascot+rf’ascn
D
R/A | ,*riaBcD
BCD
Langkah ketiga
SV EMS
A o RIABCD+ 1'5'2‘3:5-;:]‘;-+ raf’pept rh83<Ent re>en+ rdBsgc+

rab8°cp+ D+ rad@ac+ rHe8an+ rhd@%ac+ redf° A+
rabcB%p+ rabd 8¢+ racdf%s+ rbed B34
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B = RIABCDH TESSCD+ rab2echt thBacn+ re@fn+ rdG3xsc+
rab8e n+ rach’ep+ rad@’sc+ rieBAn+ rbdf@°ac+ red@’ap+
rabcB’p+ rabd 8%c+ racdfs

C o "RIABCD+ TO2R€D+ raf3acnt thB3<C+ 100 ABp+ rd83«g5c+
I‘Elbﬁ&n+ m0923D+ rﬁﬂﬁﬂmﬁ l‘bCSZAD+ rdejAci- 1‘6(192;\9&
rabcB’p+ rabd §%c

D o RIABCD+ T05a D+ ramch+ tb0xeb+ re0xsi+ rdfapc+
rabf’cp+ racfgp+ rad@ e+ rbch? ap+ rhdB&ac+ redf2ap+
rabcB’p

AB o "RiABCD TO 23D+ 1ABRGE D+ thO et Ere@3gn+ rdGosct

rab8’cp+ racH’ep+ radf’sc+ rbec@’an+ rbd@ac+ redf’as

AC » RiABCD+ 18530+ 1ad gept+ thB3En+ el ann+ rd e+
rab92c13+ mc923D+ radﬁ'zgc-l» l‘bcgzm rbdﬁg,a.c

AD + RIABCD+ T RED+ raf pept+ rh@o+ e+ l'dngBC‘l‘_

rab8%cp+ racO’pp+ rad@%ge+ rbe?an

BC o RIABCDF TO3REED+ raBscnt thO7acn+ €6 app+ rdafe+
rab8>cp+ racl’ep+ radf’sc

BD o RIABCDF T 58D+ rafischt thBacp+ re@>go+ rdfasc+ || || |
rab8’cp+ racl’gp

CD o+ RIABCD+ TO286n+ rad>nto+ rbB>En+ rcf asn+ rdfapc+
rab8cp -

ABC » RIABCD+ 16 5p€hr+ 120 Bep+ 1bB ach+ 1€6 ABD+ rd6 Ale,

d

ABD » RiABCD+ TOZRT D+ raf’sept+ tbO%acnt rcf2amp  —

553

ACD o« RiABCD+ 107 3R+ raf pept thB%scp —

BCD o+ “R/ABCD+ 1O 3R€H+ raf sep —

ABCD | *rascp+rf’ascp —

R/ABCD | ,%iaBcp < <+ <+~ -

Tabel 6 Anava model 2 (Faktor ABCD Tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
A a-1=1 Fo (A)= KT(A) Fo.ab(ay;dbir/aBCD)
hitung KT(R/ABCD)
B b-1=1 F (B) = KT(B) Fa;db(ﬂ);db(R/AECD)
Rl KT(R/ABCD)
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AY Df Fhitung Ftabel
C c-1=1 Fritung (€) = - (iji?cn) Fo.avicy.abirjasco)
D d-1=1 Fritung (D) = KT(’;T;SL)CD) Fo.an(0):abir/aBcn)
AB (a-1)(b-1)=1 Fhitung (AB) = KT?;;::S;D) Fo.ap(asy.db(r/aBCD)
AC (a-1)(c-1)=1 Fritung(AC) = 7}(ng;ng) Fo.ab(ac) :db(r/ABCD)
AD (a-1)(d-1)=1 Fricung (AD) = Kngﬁjgé 5 Fesap(apy.apcriascn)
BC (b-1)(c-1)=1 Fritung (BC) = KT?;;E; é - Fu.ab(ge):db(rja8cn)
BD (b-1)(d-1)=1 Frioung (BD) = KT’E;ﬁﬁgé - Foyan(spyanryasco)
CD (c-1)(d-D)=1 Frivung (CD) = KT*;}(E ggm Foyab(cp)abr/a8ep)
EBC (]‘;':]t)(b'] Me- Fhitung(ABC) = 7“{((1;(/233?3) Fasavaseyapr/asco)
ABD (]‘;:1 I)(b-l)(d- Pricung (ABD) = ?{{( T,;(;qiﬂc){;) Fe.an(aBoy.ab(r fasco)
_;CD ﬁ‘;__l)“ — Fhitung(ACD) = 7[{;{;&1‘:;% )D) Fasantacoyan(r/apeo)
ECD (]l;-:ll)(c- Dd- Faitung (BCD) = = 7{{( Ef/i C;? f"f )n) Fogdn(scoyab(r/asco)
ABCD (}‘;( :1 )_(;t;:__l})(c- Fricung (ABCD) = Kf; E’J; j ;?; ) Fo,avcasco);avr/ascn)
R/ABCD | (r-1)abcd=32

Model 3. Faktor A B C acak & D tetap

Tabel 7 Anava Model 3 (Faktor ABC Acak dan D Tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
AB (a-1)(b-1)=1 KT(AB) Foudb(A8): db(ABC)
F.. ARy = —— = = f 3
hthmg( J KT(ABC)
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SV Df Fhitung Ftabel
AC (a-D(c-1)=1 Foo (AC) = T AC) Fesan(ac) abasc)
ietng KT(ABC)
BC (b-1)(c-1)=1 KT(BC) e , :
Fh{;ung{BCJ s KT(ABC) a; db{BC );db( ABC)
ABC (a-1)(b-1)(c- KT (ABC) Fo,an(aBcy.ab(r faBeD)
Fritung(ABC) = ———-— : '
1)=1 hitung(ABC) KT(R JABCD)
ABD {a-1)(b-1)(d- KT (ABD) Fo.ab(ABD):dB(ABCD)
=1 Fhitung (ABD) = KT(ABCD)
ACD (a-1)(c-1)(d- KT (ACD) Faab(ac)db(asen)
Fripyna(ACD) = ————~_ ' J
2 1)=1 hitung(ACD) KT(ABCD)
BCD (b-1)(c-1)(d- KT (BCD) Fo.ap(sep)abcascn)
F BCD) = ————— ; '
I6) 1)=1 tung (BCD) KT(ABCD)
ABCD (a-1)(b-1)(c- _ KT(ABCD) Fa:c{b{ABCD);db(R,lAECD)
)(d-1)=1 Fhitung (ABCD) = KT(R/ABCD)
R/ABCD | (r-Dabed=32

Model 4. Faktor A B D acak & C tetap

Tabel 8 Anava model 4 (Faktor ABD Acak dan C Tetap)

Df Fhitung Ftabel

AB {a-1)(b-1)=1 Fuicung (AB) = K!;T(iABB;) Focap (any:abasp)

AD (a-1)(d-1)=1 Frioung (AD) = KK;"( EqAB?) Fa:db(AD):db(ABD)

BD (b-1)(d-1)=1 Futeung (BD) = KK:{iBB!L)) Feap(sp) avasp)
;BC (1;;-:11)(b-1)(c- Fritung (ABC) = ;r T(EABi% Fo;ancancyabasco)
;BD (]a;-:lk)(b-] )(d- Fricung (ABD) = ?{f;i BBDCJD) Fa;b(ABDY;db(R /ABCD)
—aCD (11;11)(0] )(d- Futtung (ACD) = KK:{EABC; DB?) Feabacoyabasco)
_;CD (11:;-:1])(.:- 1)(d- Frioung (BCD) = KK;"{EBBC; i?) Fe.an(sen);an(ascn)

ABCD (li;-((fl)-(ll;-zll)(c- Fhiung (ABCD) = K?Zif;iggl)n Faapaseny,ab(r/aBep)

R/ABCD | (r-1)abed=32

Model 5. Faktor A C D acak & B tetap
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Tabel 9 Anava Model 5 (Faktor ACD Acak dan B Tetap)

SV Dt Fhitung Ftabel
AC (a-1)(c-1)=1 _ KT(AC) Fo.anacy:abcaco)
Frirung(AC) = KT (ACD)
AD (a-1)(d-1)=1 KT(AD) Fa;ab(ap).dbacp)
B oA = e ' :
hiiun_g( J KT(ACD)
CD (c-1)(d-1)=1 KT(CD) Faab(coy):dbiacn)
Fritung(€D) = ——— ' '
—a m{ung( ) KT(ACD)
ABC (a-1)(b-1)(c- KT (ABC) Fo.apasc)an(asco)
Fripune(ABC) = —————— : :
A 1)=1 nitung(ABC) KT (ABCD)
ABD (a-1)(b-1)(d- KT (ABD) Fuapcaspyavascp)
Fhitung (ABD) = —— ' :
1)=1 hieung (ABD) KT(ABCD)
ACD (a-1)(c-1)(d- _ KT(ACD) Foabiacoy;abiasc)
1)=1 Fhitung (ACD) = KT(R/ABCD)
BCD (b-1)(c-1)(d- KT(BCD) Feydbgaenyabasen)
Frimng(BCD) = ————— * *
1)=1 nitung(BCD) KT(ABCD)
ABCD (a-1)(b-1)(c- KT(ABCD) | Fy.qn(asepyab(ryascn)
Fhitung (ABCD) = ——————— ' '
D(d-D=1 hitung ( ) KT(R/ABCD)
R/ABCD | (r-1)abed=32

Model 6. Faktor B C D acak & A tetap

Tabel 10 Anava Model 6 (Faktor BCD acak dan A Tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
BC (b-1)(c-1)=1 Ftung (BC) = KI;T(;BC?) Fusab (8C)db(5CD)
BD (b-1)(d-1)=1 Ftoung (BD) = KK;'"(;FCE:))) Foan(s0);db(BeD)
_;D - Fhitung (CD) = 7KK;(;CCDD)) Fazan(co)an(aco)
EBC (12;21)(b-1)(c- Fritung (ABC) = KF;T(;AB?:C;) Faapasc).abasco)
ABD (le;:I)(b-l)(d- Fritung (ABD) = KKT’:'"{ E:lBBCD;) Faap(aspy;db(ascn)
in (13)-:11)(.:-1)@- Frtsung (ACD) = KK:{TBC;D;) Foan(aco)anasco)
= D (lt;:-_]])((:-l)(d- Fribing (BCD) = m{{(?};{ifii?u) Fe.ap(sep);ab(r/ascp)
ABCD (;;( ;{(:;-:I)(c- Frtvung (ABCD) = Kf;’n'("é;lj; ?1)3) Fy.abcasen);abr/ascn)
R/ABCD | (r-1)abed=32
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Model 7. Faktor A B Acak & CD Tetap

Tabel 11 Anava Model 7 (Faktor AB Acak dan CD Tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
A a-1=1 Frng (4) = KKTT(;A;) Feab(ayab(a8)
B b-1=1 ol KK;(.(ABB)) Fe.an(8)abas)
AB @DEDEL | ing (4B) = _Krf;;jggﬂ) Fosab(anyancr/asco)
AC (a-1)(c-1)=1 Fritung (AC) = KK;"(TBCB) Fasantacy,apase)
AD (a-1)(d-1)=1 Fuieung AD) = KK;iAB!L)) Fo.anapy;apaep)
BC (b-1)(c-1)=1 Fiatung (BC) = KK;;BB?) Fo.an(sc):abcase)
_;D (b-1)(d-1)=1 Fitng (BD) = KK;"(;BB[;)) Faab(eDyab(ABD)
ABC (;;:I)(b-l)(c- Fritung(ABC) = ?{f(’n'};(/flﬂ; CJD) Faidb(ABCydb(r/ ABCD)
ABD (;;:})(b-l)(d- Frtoung (ABD) = — ;E(;BBDC)D) Fo:ab(ABD):db(r/ABCD)
_;CD (]a;-__-ll)(c-])(d- Friung (ACD) = KK;"(ZABC;D;) Feantacyabasco)
BCD (lt;-zll)(c-l)(d- Fritung(BCD) = _KK;(;B;;?) Fe.apsepyiapasen)
ABCD (lr;[;)(]t;:})(ﬁ- Fhiung (ABCD) = K’;ES igg?}) Fo.db(ABCDY);db(R/ABCD)
R/ABCD | (r-1)abed=32

Model 8. Faktor A C acak & B D tetap

Tabel 12 Anava Model 8 (Faktor AC Acak dan BD Tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
A a-1=1 KT(A) Faabcaydbac)
Fritung(A) = AP
hitlmg( ) KT(AC)
C c-1=1 KT(C) Fy.apcy:abcac)
Fhiang©) = eracy
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SV Df Fhitung Ftabel
AB (a-1)(b-1)=1 Fuitung (AB) = :;?;2) Faab(amy.abcasc)
AC (a-1)(c-1)=1 Frttung (AC) = KT?;/‘(:;D) Fyantacyan(r/aBcD)
AD (a-1)(d-1)=1 Frieung (AD) = ff;"(iflcﬂﬂ)) Faabiany;abiaco)
BC (b-1)(c-1)=1 Fritung (BC) = Kﬁﬁ% Faan(se)abase)
— =hE-l=t Fritung (CD) = _KK?T(ECC?) Fasab(coyap(aco)
ABC (l-;(i)(]t;:I Fritung (ABC) = K;‘(E(fii?ﬂ) F.ab(acy,db(r/ABcD)
ABD (1‘;((1])(;;: } Fricung (ABD) = KK;;A;C?) Fa.ab(aBDY:db(ABCD)
ACD (1;;({11)(1-:): | Fuitung (ACD) = . ?{{{:;(/ZCBDC)D) F o av(acp):ab(r/ABED)
ECD (1?(31)(;): 1 Fuitung (BCD) = KK;(%C;D;) Fasan(sep)abasen)
ABCD (;;;:g(jt;(-d- Fhitung (ABCD) = Ki?éﬁj;g;) F . ab(ABED):db (RFABCD
=1
R/ABCD (r-
1)abed=32

Model 9. Faktor B C acak & A D tetap

Tabel 13 Anava Model 9 (Faktor BC Acak dan AD Tetap)

hiY Df Fhitung Ftabel

B b-1=1 Frineno (B) =KK_?T{% Faan(s):anesc)
C c-1=1 Fritung (€) = % Fezan cyanac)
AB (a-1)(b-1)=1 Fuitung (AB) = KK;"(;ABBC)) Fuab(asy:an(asc)
AC (a-1)(c-1)=1 Fratung (AC) = Kf\;:: ;ABCC)) Fyaniac):dbiasc)
AD (a-1)(d-1)=1 Fuieung (AD) = KT?;"/(;E';D) Faab(ap);db(R/ABCD)
BC (b-1)(c-1)=1 Fiitung (BC) = KT?;}ESED) Fo,abey;db(r/ABCD)
BD (b-1){d-1)=1 Fritung(BD) = ;(;;BC!L)) Fa:db(po)db(scn)
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SV Df Fhitung Ftabel

CD (c-1)(d-T)=1 Fhitung(CD) = m;f{:;?;) Faab(co):an(sco)

ABC (;;:1 I)(b-l)(c- Fuing (ABC) = 1{(( T};(;:BB f;)ﬂ) Foab(ABC);db(R/ABCD)

ABD (;;-:ll)(b-l)(d- Fuitung (ABD) = KK;;A;C?) Fo.ab(ABD):db(ABCD)
_aCD (l.;zl I)(c-l)(d- Frioung (ACD) = K!;T:: ;ABCCDD)) Faapaco).an(asen)

BLD (113;11)(0-1)('«’1- Fritung(BCD) = KT{{{Z{/iCBDC)D) Fedb(senyab(r/aBcn)

ABCD ({;E(lj)(lt;;)(t Fhitung (ABCD) = K?Ié‘ji;?;) Fodb(ABCD );db(Rf ABCD

R/ABCD (r-

1)abed=32

Model 10. Faktor A D acak & B C tetap

Tabel 14 Anava Model 10 (Faktor AD Acak dan BC Tetap)

SV Df Fhitung Ftabel

A a-1=1 Bl = KﬁiiAﬁ) Fa.abtayaban

D d-1=1 Fuiiang09 = KK;;?) Fe;anpy:anian)

AB (a-1)(b-1)=1 Firang (AB) = K!;T;E:BBD)) .

AC (@-1)(c-1=1 Fitung(AC) = ___KKTT;;ACC;) Feaviacyanaco)

AD (a-1)(d-1)=1 Fuitung (AD) = KTI:}Z/(:;?;D) Fa:db(AD):db(R/ABCD)

BD (b-1)(d-1)=1 Fritung (BD) = KK;"(EQBB?) Fy.ab(8D);db(ABD)
—;D (c-1)(d-1)=1 Frttung (D) = KK?T{;CCIL)) Fayan(coyabacn)
-;BC (li:';-:l)(b-l)(C- Fraoung(ABC) = :TTLEABBCCJ) Fy, abcaBc):db{aBen)

ABD (]zs;:I)(b-l)(d- Fritung (ABD) = KT{(;(;BB?D) Fo.ab(aABDY;:db(r JABCD)
—;CD (lz;:l)(c-l)(d- Fritung(ACD) = KT{({;{;TBDL?D) Fo.abtacn);ab(r/asen)

BCD (lt):-zll)(c-l)(d- Frtung (BCD) = KK;"(;BB CCD D)) Foan(scoy:avasco)
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Sv Df Fhitung Ftabel
ABCD (a-1)(b-1)(c- _ _ _KT(ABCD) | Fyapianen)dbir/asco
1)(d-1)=1 Fhitung (ABCD) = KT(R/ABCD)
R/ABCD (r-1)abcd=32

Model 11. Faktor B D acak & A C tetap

Tabel 15 Anava Model 11 (Faktor BD Acak dan AC Tetap)

SV Df Fhitung Ftabel

B b-1=1 Frung (B) = KKTT({BB;) Foan(Byancsp)

D d-1=1 Fritung (D) = KK;;:FBD;) Foab(py:db(BD)

AB (a-1)(b-1)=1 Frtoung (AB) = KKTT(;ABB;) Feb(aBydb(asp)

AD (a-1)(d-1)=1 Frung (AD) = KKTT(E;BD;) Fodb(ap);dbasp)

BC (b-D)(e-D)=1 Fuitung (BC) = __K"'TT(;BC(B) Faab(acyab(aco)

BD (b-1)(d-1)=1 Fhitung (BD) = KT!((;/(,fgng) Fo.ab(p)anr) aBcn)
_;D (c-1)(d-1)=1 Frioung (€D) = KKTT(;C (i))) Foan(co).abse)
—;BD (]E;:E)(b-l)(d- Fhirung(ABD) = —K;(gif;c )D) Fosavaspyancrascn)

ACD (ljzi E)(c-i)(d- Frinung (ACD) = K!;T;iﬂgcﬂg) Fo.apaco).abiasen)
—;CD (lt):-:ll)(c-] 1 Fueung(BCD) = = 1{\:( E(/i ﬁ;? DC)D) Fas ab(scD) b (s /4BCD)

ABCD (1‘;(:1 )-(]t;-:]I)(c- Fritung (ABCD) = Kf;ngj;g) Foapiasepyan(ryasco

R/ABCD (r-1)abed=32

Model 12. Faktor C D Acak & A B Tetap

Tabel 16 Anava Model 12 (Faktor CD Acak dan AB Tetap)

sv Df Fhitung Ftabel
C c-1=1 KT(C) .
Exi ) = adb (C)db(CD)
hatun,g{: ) KT{:C'D)
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SV Df Fhitung Ftabel
D d-1=1 Fuitung (D) = :;é?) Fa.an(p):abicn
AC (a-1)(c-1)=1 Frieung (AC) = KKTT(;ACC;) Feaptacyabeaco)
AD (a-1)(d-1)=1 Fuitung (AD) = ;(:(Efc?;) Fee;an(ap) ancaco)
BC (b-1)(c-1)=1 Futung (BC) = KKTT({BBC?) Feab(seyab(sen)
BD (b-1)(d-1)=1 Fritung(BD) = ;;;BCI;J) Feaneny;an(scn)
—;D (c-1)(d-1)=1 Frieung (CD) = KT!{;/(E ggm Fa.an(c)ab(r/a8cp)
—;Bc ( ‘;i JODE ) g (4BO) = __K"’T T(EABBCC;) Foab(apcyananco)
AR (;;:I)(b' L Fhitung(ABD) = —KK;;A;C?) Feab(appy,ab(ancn)
-;CD (ll;zl })(c- 1)(d- Fittung (ACD) = = T{E{iﬁgﬂgﬂ) Fo.ab(acy;ab(r /asco)
BCD (lt);-zll)(c-l)(d- Futning (BCD) = — 1{(( T;e(/i[; DC)D) Fo:an(sepyanr/ascn)
ABCD (l ‘;(fj)(lt;:]})(c Fhitung (ABCD) = —Kig'jiggg) Faabcaseny:abryAsco
R/ABCD (r-1)abcd=32

Model 13. Faktor A acak & B C D tetap

Tabel 17 Anava Model 13 (Faktor CD Acak dan AB Tetap)

Sv Dt Fhitung Ftabel
A a-1=1 Fritung (4) = KT(?;E?CD) Fadb(ay,db(r/ascp)
B b-1=1 Frieung(B) = KK:(E!BB)) Foap(sy;ancas)
C c-1=1 Frieung (€) = % Fab(cyaniac)
D d-1=1 Fritung (D) = KK;(;?) Fo.ap(py:ab(an)
AB {a-1)(b-1)=1 Fhitung (AB) = KT?;;::E?;D) Fa.abas)ab(r/aseny
AC (a-1)(c-1)=1 Faitung (AC) = KT?:}::;%{)) Fa.abac),anr/asen)
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SV Df Fhitung Ftabel
AD (a-1)(d-1)=1 Fuitung (AD) = K;g/(jggm Fa;ab(apy;db(r/aBcD)
BC (b-1)(c-1)=1 Fuitung (BC) = KK;"(E;CCJ) Fo.an(scyabase)
BD (b-1)(d-1)=1 Fritung (BD) = KK;"(SS’BI;)) Feab@pyav(asn)
;D (c-1)(d-1)=1 Fhitung (CD) = _KK?T;EqCCIj))) Fa.apicoyabiacn)
ABC (;;:I)(b-l)(c- Fring (ABC) = ;f(z{;:ifc )D) Foav(ascy.an(r/asco)
—;BD (];;-:]I)(b-l)(d- Fiteung (ABD) = ?{((Te{ﬁfﬂ?u) Feap(aspyaner/asco)
ACD gz;l})(c-l)(d- Eitny CAGD] = K;Z{ffgﬂgﬂ) Foab{AcD):db (R/ABED)
BCD gt;:l)(c-l)(d- Fhitung(BCD) = — :{ T;e(/i E; Dc)u) Fo:ab(sco) ab(r/asen)
ABCD (;;((1J )-Gj]l:;:I)(c- Frtung (ABCD) = Kﬁéﬁgﬁ) Fosan(ascoydb(r/asco
R/ABCD | (r-1)abed=32

Model 14. Faktor B Acak & A C D tetap

Tabel 18 Anava Model 14 (Faktor B acak & A C D tetap)

SV Df Fhitung Ftabel

A a-1=1 Fhteung (4) = ;T{i;) Fo.apay,abcan)

B b-1=1 Fritung (B) = Kr(i?i?cm Fo;dbi 8):db(r/ABED)
C c-1=1 Frieung (C) = é’.’&(gﬂg) Fo.ap(cyabsc)
D d-1=1 Fritung (D) = ;i;ﬂ;) Foab(oy.ansn)
AB (a-1)(b-1)=1 Fritung (AB) = KTf;fjggD) Fuan(asydb(rrascp)
AC (a-1)(c-1)=1 Fuitung (AC) = :;F EA;L?) Fo.apcacy;abasc)
AD (a-1)(d-1)=1 Fritung(AD) = _;ZAB?) Foab(anydbaso)
BC (b-1)(c-1)=1 Fritung (BC) = KT*’({;/(i; g 5 Fu.an(se)an(r/acp)
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SV Df Fhitung Ftabel

BD (b-1)(d-1)=1 Frieung (BD) = KT!E;/CEE'S:D) Foabsoyabrasc)
—;3 (c-1)(d-1)=1 Fritung (€D) = ;Z(BCCD[?) Fo.ap(coyabsen)
_;BC (]z;-:]I)(b-J](c- Futnung (ABC) = ;?};(;LBBC C)D) Fo;ab(ascydb(riABCD)

ABD (lz;:__]})(b-l)(d- Futtung (ABD) = - 7{({ T};(fAiDgD) Foab(aBDYdb (R /a8CD)

ACD (];;-:1})(01)((1- Frieung (ACD) = :T iﬁ:{% Fo,ab(aco) avascn)

BCD (]I;;:ll)(c-])(d- Fuitung (BCD) = KT{{(TE;(/E:;CB%)D) Fo.absep).ab(ry aBcp)

ABCD (;;-(;)_(:;-ZI}HC- Fritung (ABCD) = K?géﬁi;g;) Fy.ab(asep);ab(r/ascp)

R/ABCD | (r-1)abed=32

Model 15. Faktor C acak & A B D tetap

Tabel 19 Anava Model 15 (Faktor C Acak & A B D tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
A a-1=1 KT(A) F dh i
P i b (A)db(AC)
B b-1=1 KT(B) Fadbisydb(se)
Fhritung (B) = KT(BO)
C c-1=1 KT(C) Faanie);
Fy C) = w;db(C):db(R/ABCD)
hitung () KT(R/ABCD)
D d-1=1 Fro (D) = KT(D) Fa.an(p):ab(en)
e R 75 (7))
AB (a-1)(b-1)=1 _ KT(AB) Fo;ancapy,anasc)
Fhinmg(AB) = KT(ABO)
AC (a-1)(c-1)=1 KT (AC) Fo.an(ac)apr/aen)
Fritung{AC) = ——2— ' '
mnmg( ) KT(R/ABCD)
AD (a-1)(d-1)=1 KT(AD) Fo.abianyab(acp)
Btk AD) = e ' '
hu:ung( ) KT(ACD)
BC (b-1){c-1)=1 F (BC) = KT (BC) Fa;db(sc]:db(R{AECD)
g KT(R/ABCD)
BD (b-1)(d-1)=1 _ KT (BD) Fe.ab(sp):an(5cD)
Fhitung(BD) = KT(BCD)
CD (c-1)(d-1)=1 Fyigune (CD) = KT(CD) Faan(coyab(riaBCD)
Ritung KT(R/ABCD)
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| sv Df Fhitung Ftabel

_;BC (];;-:ll)(b- O n ?{?};(;BBC (3DJ Fasab(ascyan(r/ ascp)
ABD (la)-:]I)(b-J)(d- Fottung (ABD) = KK;"(E:BBCD;) Foab(aspyab(ascp)
ACD (;;-:JI)(C- 1)(d- Fuieung (ACD) = — ;f( ?};({i C;g DC)D) Feap(acoyab(r/aBcD)
BCD (lt)::—_llj(c-l)(d- Fritung (BCD) = . ;f( ?};(/iﬁ;? L.}c)nj Faan(cny;an(r/aseD)
ABCD (j‘;( (11 )-(]t;-:li)(c- Fuung (ABCD) = KI;T(F 5 j; 51)3) Faydb(ascpy db(r /4BCD)
R/ABCD | (r-1)abed=32

Model 16. Faktor D Acak & A B C tetap

Tabel 20 Anava Model 16 (Faktor D acak & A B C tetap)

1)=1

SV Df Fhitung Ftabel
= RT(A
A a-1=1 Fripiing () = K_T(.l(rI—I;"}. Fr.z;db(A];db(AD]
= KT(B
B b-1=1 Futoong () = ﬁf(éf:ﬁ Fo,an(B);ap(8D)
= KT(C
g c-1=1 Fhitung(C) = ;?F((E';j Fa.an(cyanicn)
= KT (D
D d-1=1 Fiesmg (D) = W—,’g;ﬁ F a.ab(p):db(r/aBCD)
AB (a-1)(b-1)=1 Fitang(AB) = o Fasan(aB)db(asp)
AC (a-1)c-1)=I Fhitung(AC) = % Fa;db(AC):db(ACD)
AD (a-1)(d-1)=1 Futeung (AD) = %} F a;ab(aDYab(r/4BCD)
BE (b-1)(c-1)=1 Flitiing (BC) = Kjﬁgg) Fa.ap(BC),anCD)
O (b-1)(d-1)=1 Fhitung(BD) = % F o.db(BD);db(R/ABCD)
—aj (c-1)(d-1)=1 Fhitung (CD) = ﬁ% Fa.ab(co):ab(r/aBCD)
ABC (a-1)(b-1)(c- Fueang (ABC) = % F a;an(ABCYab(ABCD)
1)=1
HBR (a-1)(b-1)(d- Fhitung (ABD) = % F o.an(aBD):ab(R/ ABCD)
g b=
b a-1)(c-1)(d- s SEAGD) : -
hitumn, - v ¥
W ( Fainng(ACD) = gercp s Fa.ab(acp);db(r/ABCD)
g |v=
BCD (b-1)(c-1)(d- Fhitung(BCD) = % Fo.ab(Bep),db(r/ABCD)
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SV Df Fhitung Ftabel
=EE (a-1)(b-1)(c- Fricung (ABCD) = % Fo.ab(aBcp);db(r/ABCD)
Iyd-1)=1
R/ABCD (r-1abed=32
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BAB IV
DIAGRAM BLOK UNTUK SEMUA FAKTOR UTAMA INTERAKSI DAN
TERDAPAT REPEATED MEASUREMENT

Tipe diagram blok pada bagian ini lebih banyak kemungkinan modelnya dari
pada model diagram blok pada BAB III. Hal ini karena pengaruh kondisi R, di
mana banyak model diagram blok yang mungkin terjadi maka mengakibatkan
ditemukan sumber variansi yang lebih banyak lagi. Model-model diagram blok

nya antara lain dijelaskan berikut ini:

Tabel 21 Diagram Blok Model 1 Faktor Utama Interaksi dan Terdapat

Repeated Measurement

Al A2
B1 B2 B1 B2
C1 D1 R1-R3 RI-R3 RI1-R3 RI1-R3
D2 B-R6 R4-R6 R4-R6 R4-R6
C2 D1 R7-R9 R7-R9 R7-R9 R7-R9
D2 R10-R12 R10-R12 RI10-R12 R10-R12
Tabel 22 Diagram Blok Model 2
Al A2
B1 B2 B1 B2
C1 D1 R1-R3 R13-RI5 RI1-R3 R13-R15
D2 R4-R6 R16-R18 R4-R6 R16-R18
C2 D1 R7-R9Y R19-R21 R7-R9 R19-R21
D2 RI10-R12 R22-R24 R10-R12 R22-R24
Tabel 23 Diagram Blok Model 3
Al A2
B1 B2 B1 B2
C1 D1 R1-R3 R1-R3 R13-R15 R13-R15
D2 R4-R6 R4-R6 R16-R18 R16-R18
C2 D1 R7-RY R7-RY R19-R21 R19-R21
D2 RI10-R12 R10-R12 R22-R24 R22-R24
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Tabel 24 Diagram Blok Model 4

Al A2
B1 B2 B1 B2
C1 |D1 R1-R3 R4-R6 R7-R9 RI0-R12
D2 RI1-R3 R4-R6 R7-R9 RI0-RI12
C2 D1 RI-R3 R4-R6 R7-R9 R10-R12
D2 RI-R3 R4-R6 R7-R9 R10-R12
Tabel 25 Diagram Blok Model 5
Al A2
B1 B2 B1 B2
C1 D1 RI-R3 R4-R6 R7-R9 R10-R12
D2 R13-R15 R16-R18 R19-R21 R22-R24
C2 D1 RI-R3 R4-R6 R7-R9 R10-R12
D2 R13-R15 R16-R18 R19-R21 R22-R24
Tabel 26 Diagram Blok Model 6
Al
Al A2
B1 B2 B1 B2
C1 D1 @1-R3 R4-R6 R7-R9 R10-R12
D2 RI1-R3 R4-R6 R7-R9 R10-R12
C2 ||l RI13-R15 R16-R18 R19-R21 R22-R24
D2 R13-R15 R16-R18 R19-R21 R22-R24

Pada Bab Il penulis menentukan 6 model diagram blok yang berbeda. Dari keenam
diagram blok tersebut menghasilkan SV yang berbeda pula. Di bawah ini akan
diberikan langkah-langkah penentuan SV untuk semua model tersebut. Silahkan

pembaca cermati untuk pengembangan selanjutnya.
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ACD
BCD
ABCD

A v X
B v &
c v ¥
D V4 X
AB V4 X
AC v X
AD v X
BC v X
BD v X
CcD v v
ABC v X
ABD v X

v v

Vv v

v v

Gambar 2 Menentukan Sumber Variansi Model 1 Faktor Utama Interaksi
dan Terdapat Repeated Measurement

-RBCH- — R/BCD 3

UoODO®m
CASSELSARRRRALARSL
XXX XX XX XX XX X X X

BCD RABGE — RA/BCD

Gambar 3 Menentukan Sumber Variansi Model 2
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CD

ABC
ABD
ACD
BCD

ABCD

SESKCURAGERSLESS

Gambar 4 Menentukan Sumber Variansi Model 3

XL X X X XXX X XXX X X

A
B

c

D
AB
AC
AD
BC
BD
cD
ABC
ABD
ACD
BCD

ABCD

RABC- — RC/AB
-RABB- — RD/AB

-RBGD-

—RAGB—=_

LR C L CLCCCECECH

-RABCB — RCD/AB-

X LL XXX XX L XXX X

Gambar 5 Menentukan Sumber Variansi Model 4
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;. V& i
B

VI X

v RB- X
B v  RAB X
e v RAEC y
D v RAD X
C vV RBE X
BD Vv RBD X
FD v  -Reb X
BC vV RABE- X
QBD vV -RABD- X
CD v -RAGD- — RC/AD =—————]||||V
&D vV  -RBEB- —RCBD+ X
ABCD V -RABGB — RCJ/ABD: v

Gambar 6 Menentukan Sumber Variansi Model 5

CD
ABC
ABD
ACD
BCD
ABCD

— R/ABC
RABD- (RD/ABD &————|
RAEB- —RD/AD +

RBGCD- —
-RABEB — RD/ABC:

XXX XXX XX XXX X X

o)
O
LASAKRARL KRR AARKS

Gambar 7 Menentukan Sumber Variansi Model 6

Setiap model diagram blok akan menghasilkan 16 model tabel ANAVA. Adapun
kombinasinya adalah sebagai berikut:
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Tabel 27 Berbagai Kemungkinan Tabel Anava Faktor Utama Interaksi dan
Terdapat Repeated Measurement

Faktor A Faktor B Faktor C Faktor D
Model 1
Model 2
Model 3
Model 4
Model 5
Model 6
Model 7
Model 8
Model 9
Model 10
Model 11
Model 12
Model 13
Model 14
Model 15
Model 16
Keterangan :

A : Acak
T : Tetap

HEEPEEPEEE AR
HREPHEEEPHEARAR R AR HE
e R I =
o > e

Sehingga untuk kasus ini kemungkinan bisa ditemukan 6 X 16 = 96 model tabel
ANAVA. Akan tetapi, kali ini hanya akan ditentukan berbagai model tabel ANAVA
untuk model diagram blok yang pertama. Selebihnya bisa dicoba dicari sendiri oleh

para pembaca.

Menentukan tabel ANAVA untuk model tabel ANAVA yang pertama
Model 1. Faktor A B C D semua acak
Tahapan Menentukan SV

langkah pertama

SV EMS

3
A & RAB/CD +ag
b o 2ACD+ ICo

[+

] ] =2 ]

RB/CD + bs "Ra/cD + abe R/CD +1'¢ “ABCD+ I'de “BCD+
2 5 2 vl

ABDT I‘dg“ABc+ ]‘abg“c[)+ rac.; ppt+ rﬂdg‘}}c+ rbe

[
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SV EMS
»2an+ tbd , Zac+ red , 2ag+ rabe , 2p+ rabd , 2c+ racd , g+ rbed,,
]
3 3 3 3 3 3
B & RAB/CD +a, "RB/CD + bs “RA/CD + ab, "R/CD 475 “ABCD+ T, BCD+
rbaz,s.c[)+ o ZABD‘I‘ I‘dazggc+ rab,, 2CD+ rac, 2BD+ I'Elda 2[5,(:+ rbc
02AD+ rbd,r 2,5.c+ I'ICl:l..;r 2AB+ rabcazn+ I'abdg 2a:3+ raod,r 23
2 2 ) el 2 el
C & RAB/CD +25 "RB/CD + b5 “RA/CD + ab s “R/CD + I's “ABCD+ ra s "BCD+
rb(J'EACD+ ICoy 2g.sd;{t|:;|+ rdaz,\gc+ raba 2a::|:;|+ rac, EBD+ rad,; ZBC+ rbc
2 2 gl 2 2
o AD+ rbd,, “act Iqu “ABt+ rabc,;n+ rabdg C
el el ) il el .l
D & RAB/CD +a, "RB/CD + b5 “RA/CD + ab, "R/CD 475 “ABCD+ T, “BCD+
gl 2 gl el gl 2
Iba“p.c|3+ I'Csr "ABDT Ida“ABc+ rab,, “cpt+ racs BD+ rada “BC+ rbc
,;2,5_[)+ rbd,r 2,5.c+ I'I(Dd..;r 2AB+ rabCJED
2 2 2 el 2 gl
AB o RAB/CD +25 "RBICD + b5 “Ra/cD + @b s "RicD + I's “ABCD+ T s "BeD+
rb(J'EACD+ ICoy 2g.st[{t|:;.+ rdaz,\gc+ I'Elb,I 2a::|:)+ rac, EBD+ I'EId,;r ZBC+ rbc
2 2 P
o AD+ rbd, “ac+ red, “aB
el el 2 yl el a
AC & RAB/CD +86 RBICD + D5 “RA/CD + @b s "RiCD 4T+ " ABCD+ T, “BeDF
gl . gl el gl .l
Iba“p.c[)+ I'Cs "ABDT Ida“ABc+ rab,, “cpt racs BD+ rada “BC+ rbc
2 2
« Aap+1bd ;- “AcC
gl gl 2 gl gl gl
AD & RAB/CD +25 "RB/CD + b5 “Ra/cD + @b s "RicD + I'o “ABCDF a5 "BeD+
2 2 2 2 2 2
b, “acDp+ rc, “aBp+ rd . aBc+ rab, “cp+ rac, “Bp+ rad . “Bc+ rbe
a
a AD
BC 3 3 3 3 3 3
& RAB/CD +85 RB/CD + D5 “Ra/CD + @b s "RiCD 4T+ " ABCD+ Ta s “BCDF
rbaz,s.c[)+ o ZABD‘I‘ I‘dazggc+ rab,, 2CD+ rac, 2BD+ I'Elda ZBC
el el 2 gl el gl
BD & RAB/CD +@s "RBICD + b5 “Ra/cD + ab s "RicD + I's “ABCDF I s "BeD+
el 2 el 2 ol
rbs"acD+ ¢, “ABD+ rd s~ aBC+ rab, “cp+ rac, “Bp
el el 2 gl el 2
CD o RAB/CD +25 "RBICD + b5 “Ra/cD + @b s "RicD + I's “ABCD+ T s "BeD+
el 2 el 2
rbs“AcD+ IC; “aBD+ rd -~ aBc+ rab, “cp
C 2 2 b 2 b 2 2 2
AB & RAB/CD +as"rRBiCD + b “Raicp + @b "RicD + I's “aABCDF Ta s “BCD+
2 2 2
b AcD+ ICs “ABDF Id -~ ABC
3 3 3 3 3 3
ABD & RAB/CD +8, RB/CD + b Ra/cD + ab s R/CD + I's “ABCD+ Ta, BCD+
gl 2
rbs"ACD+ I'Co “ABD
el el 2 gl gl .l
ACD & RAB/CD +86 RBICD + D5 “Ra/CD + @b s "RicD 415" ABCDH Tas “BeDF
gl
rb,"acD
gl gl 2 gl gl 2
BCD : : : : : :
& RAB/CD +85 "RB/CD + b5 "Ra/cD + @b "RicD +1'5“ABCD+ Ias “BCD
3 3 3 3 3
ABCD & RAB/CD +@4 RB/CD + b, “Ra/cD + ab s RiCD 415 “ABCD
gl 2 gl gl
R/CD o RAB/CD +84“RB/CD + Do "RACD + @b s “RiCD
el 2 gl
RA/CD | ,’raB/cD 42, RBCD + by ’RAKCD
el 2
RB/CD o RAB/CD +24 “RB/CD
el
RAB/CD | ;“raBicD

Langkah kedua (langkah terakhir)
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SV EMS

A o RABCD Hg RBICD + Do 2Ravcp + @b 5 *Rich +15 2 ascp+ T “Bep+ b,
2,-\(_*04- IC » 2ABD+ [’da 2,\5(_"" raba 2‘_';|;|+ rac, ZBD-E- rada-zgc-[- I‘bcﬂ- 2;\|;-+ rbd
oac+ red ;- 2as+ rabe s “p+ rabds 2e+ racd - 2g+ rbed 5 2a

B o RABICD +a5 “REiCD + Do Raicp + abg Riep +1'o 2 ancn+ Mg sep+ e
2p‘c[)+ IC o 2ABD+ rd. 2,.\3(_-+ I‘iibg 2CD+ racg EBD-F- l"ad.-;zgc+ I‘hCJEAD+ rbd
o ac+ reds 2ap+ mabes’p+ rabdes o+ racd o2

C o RABICD +ao REicD + Do Rajep + abg Ricp + o Ascn+ g “sept rhe
1,-\(-[)-{- FC52ABD+ {’dg 2,\|5c+ [‘abg 2(-|3+ racg 2];a,|3+ mdgzﬁc+ [bCﬂ'2AD+ rbd
o ac+ red s 2ap+ rabe . 2p+ rabd, ¢

D o RABICD + 5 RBICD + Do 2RascD + @b RicD +T o 2AscD+ Tag “Bep+ The
2ACD+ mglll’“j p+ l‘dgl,qgc+ I’ﬁbg 2CL)+ racg 2|5|3+ rad glgc-{- I‘bcgz,\n+ rbd
o-ac+ red s 2as+ rabe 7o

AB o RABICD +2.5 RBICD + Do 2Ra/cD + ab s RicD + I'o 2ABCD+ Mg Bep+ by
2ACD+ IC o 2aBD+ rdy ABc+ rabg ‘cp+ racy ‘sp+ rad, e+ beg an+ rbd
JEAC'{' red o 2;\5

AC o RABICD +8 g kBieh + D o 2Rascn + b rien +1 5 2 ascp+ T “gep+ rb
2, cp+ Ko arp+ rdes 2apc+ rabe 2cp+ Fac, “mp+ rad, re+ he,2ap+ rbd

5

a AC

AD o RAB/CD o RBICD + Do “Rascp + @D RicD + To” ABCD+ Mg Bep+ Tho
2aco+ 1C o 2app+ tdg Sape+ rabg “cp+ rac, o+ rad s ge+ e ap

BC o "RaBicD o TRBICD + Do TRAID + @D RicD +T o 2aBcD+ To 2sep+ Ihe
2acp+ 1o 2asp+ rd, *apc+ rabg “cp+ race “sp+ rad . 2se

BD o RABICD H s RBcD + e “Rasch + @b Rich + I'o ABcD+ s “sept Ihe
2gCD+ I'C + 2,\3 p+ l.'dg 2ABC+ rabg 2CD+ rac 2|_«-,[:,

CD o RABCD a5 RBcn+ be “Racp + ab s Rien + Ta ABcD+ Tas Ssept b
2D+ IC o ABD+ Idy “ABCH rabs e

ABC + RABICD +5 RBICD + Do *Ri/c + 2D 2RiCD + T'52ARCD+ Tag BeD+ Ib 4
2acp+ 1e; 2aBp+ rd, 2ABC

ABD o RABICD Ho RBICD + Do "RaicD + @b RicD + I'o*ABCD+ s Bep+ Do
2acp+ ICo 2aBD ]

ACD o RABICD Hg RBCD + Do "Rasch + @b RicD +To 2 Ascn+ Tag “Bent The
2ACD

BCD o RABICD + 5 “RBCD + Do “RAD + 8D o RicD +T 0 2 ABCD+ Fag “BCD

ABCD o RABICD Hig “RBICD + Do “Ravep + @bg Rich 10 > aBcD - <+

R/CD o RABCD +a g ReicD+ bo RACD+ ab g “RiCD

RA/CD o RABICD +ag RBiCD + Do RacD

RB/CD o RAB/ICD +8 6 “RBICD

RAB/CD | +*karcp +—

Tabel 28 Anava Model 1 (Faktor ABCD Acak)
SV Df Fhitung Fiabel
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ABC (a-1)(b-1)(c-1)=1 KT(ABC) Fu-db(Asc')-db(Ascuj

Fr; ABC) = ————— : ;
a nitung(ABC) KT(ABCD)

ABD (a-1)(b-1)(d-1)=1 KT(ABD) | Fyapasp)abiasco)
Fr; ABD) = ———— . '
hitung(ABD) KT(ABCD)

ABCD (a-1)(b-1)(c-1)(d- Fhitung{:ABCD) Fa;db{AECDJ:db(RAE,fCD}

1)=1 _ KT(ABCD)
~ KT(RAB/CD)

Model 2. Faktor A B C D semua Tetap
Menentukan SV

Langkah pertama

SV

EMS

] 2 2 a2 g ] o]
o RAB/CD +2, “RBICD + b, “RA/CD + @b, “RicD +10” ABCD+ rafd “ep+ b
ﬂzACD+ Tc €2A30+ rd 5‘2,\3(& rab# 3CD+ ract 213,|;:-+ rad# 239;(_'+ rhed
2ap+ rbd 6% ac+ red 67 ap+ rabef 2+ rabd 87 c+ racd 678+ rbed 824

i} 2 % 3 5
# RAB/CD +2, RB/CD + b ZRA/cD + ab, *ricD #1607 ABcn+ raf *pep+ b
E?EACD+ TC€2A13[3+ rdﬂzp.zgc+ rab# 2.c|:)+ racf:?gg[ﬁ Iad§23c+ rhe
2ap+ rbd 62 ac+ red % ap+ rabef *p+ rabd 8¢+ racd 628

5. 2 2 2
#"RAB/CD +85 RB/CD + by Racp + ab o ricp + 18 %apcpt raf sept
rbf2acn+ ref 2 app+ rd 02 asc+ rabf e+ racf’sp+ rad § %sc+ rbed
20+ rbd 8% sc+ red 0% ap+ rabef2p+ rabd #°¢

2 g, ) 2 2
+"RAB/CD +85 RB/CD + b “RaicD + ab o Ricp +r0% aBcp+ Taf *sep+ O
52,qCD+ 1‘082,\5[)+ I‘dﬁz,mc+ rab83c|3+ ra092;3|3+ rad833c+ thed
2p+ rbd 02 sc+ red 82 ap+ rabef%p

AB

2 2 2 2 2 7
o RAB/CD +a5 RBiCD+ bs Ra/cD+ ab s RicD + 1 “ABCD+ rafl “BeD+
rbﬁ'zACD+ TCEZABD+ rd Hzmc+ rabf:?zcn+ TRC§23[)+ Tﬂdﬂzg{:+ rbcd

2+ rbd 8% ac+ red 0% ap

AC

2 2 2 2 2 2
& RAB/CD +85 RBicD + b5 "RA/CD + @b s "RicD +10° ABCD+ rafl “pen+ b
02acn+ re 02 an+ rd 2 agc+ rabf 2cp+ racd s+ rad# 2sc+ rbed
2ap+ tbd 6 ac

AD

2 2 2 2 2 2
o RAB/CD +85 RBICD + b5 "RA/CD + ab s "RicD + T “ABCD+ Tafl “Bep+
2 2y 3 2 v 2
rbf“acp+ ref “apnt rdf° asc+ rabf “ept rac# Bp+ rad f “se+ rbed
:

AD

BC

2 o) o) 3 2
+"RAB/CD +25 RB/CD + b s ZRa/cD + ab s *RicD #1607 ABcD+ raf *pep+ b
r?z,\cn+ TC§2A13|3+ ngzp.ﬁc-l- rab# 2CD+ rac9213|3+ Iadf}zgc

BD

2 2 2 3 2 3
o RAB/CD +8, RBICD+ by RAcD+ ab, rRicD + 1 “ABcD+ rafl “BebD+
l‘bEQEA{:D+ I'CE?QABM rd EEABc+ Tabﬁzc[ﬁ Iacﬁjgn
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SV EMS
7 2 . -
CD = RAB/CD +a5 RB/CD + bs 2RAicD + ab s *ricp + 102 apcp+ rad sept
rb#acn+ refapp+ rd 82 apc+ rabd’ep
3 a 3 3 2
ABC # RAB/CD +24 RB/CD + bs 2Raicn + ab . “ricp + 18 apcp+ raf ’sent
b2 aco+ ref2aspt rd 0% asc
2 2 | ) a el
ABD + RAB/CD +a, RB/CD + b, “RA/CD + ab, “RicD + 10 “ABCD+ rafd “BCD+
b2 aco+ ref 2ABD
3 2 2 2 2 3
ACD +"RAB/CD 484 -RB/CD + b s RA/CD + ab 5 “R/icD 787 ABCD+ raf “Bcp+ b
0 acn
2 2 3 2 3 3
BCD o RAB/CD a4 RB/CD + b “RaicD + ab s “ricp +16° apcp+ raf “gep
ABCD +"RAB/CD +a, RB/CD + b 2Ra/cD + ab s “ricn 4107 ABCD
2 a
R/CD » RAB/CD 2, rB/CD + b o RAKD + @b, “RicD
a3 g 2
RA/CD | ,“raBicp+as rBicD + be "RAICD
Bl Fl
RB/CD & RAB/CD +8a, “RB/CD
RAB/CD | ,%rasicp
Langkah kedua
SV EMS
A 2 2 ) z 2 2
& “RAB/CD +25 RB/CD + b "Ra/cD + @b "Ricp +10~ aBcD+ rall “gep+ rbf
2scn+ rcfapp+ rd# 2 apc+ rab @ 2cp+ rac@’en+ rad §2ge+ rbe 62 ap+
rbd#%ac+ red 0% ag+ rabe §7p+ rabd 8°c+ racd %+ rbed 24
2 gl 2 2
B o “RAB/CD +a,"RB/ICD + Do 2RA/D + ab s RicD +1 07 Apcp+ raf’pep+ rb
2acn+ refapp+ rd 0 asc+ rab#%ep+ rac 0%sp+ rad #sc+ rbc 8% an+
rbdfac+ rcd 82 s+ rabe #2p+ rabd 8¢+ racd %
2 3 7 2 3 3
C & RAB/CD +a, RB/CD+ bs"Ra/cp + abs "rRicp + 1 “aBCD+ rafl B+ rb
f}gACD‘l' Ic 92ABD+ rd E?EABc+ rabf@ 2CD+ IaCfv’ZB[J—l- rad @ 213¢::+ rbed
2o+ tbd 82 ac+ red §% sg+ rabef*p+ rabd 6%
D » 2RAB/CD +8, “RB/ICD + b4 2RA/KCD + ab, 2RicD +r02aBcD+ raf *sep+ rbf
2Ac[)+ Ic 92ABD+ rd 92ABC+ rab# Ia.[_‘[)+ rac 9250+ rad 9ZBC+ rbe 92,6.[)+
rbdf#ac+ red @24+ rabe 6
2
AB = “RAB/CD +a4 “RBICD + b *Ravcp + ab o Ricp + 102 apcp+ raf’sep+ rb
02acn+ rc b2 app+ rd 82 spc+ rabf’cp+ rach ’gp+ rad §°ge+ rbed
2AD-I— rhd ﬁz,a_c+ red ﬁz_;m
2 2 2
AC o “RAB/CD +a5 “RBICD + b o “Ravcp + ab 4 "Ricp +1 07 Apcp+ rafl *gep+ rbd
2acot ref%asp+ rdf%asc+ rabf*cn+ rac@2sp+ rad 82sc+ rbefan+
I'bdﬁg_,xc
AD 3 Bl 3 ) 3 3
& RAB/CD +a+ RB/CD + bs Ra/cD + abs Ricp + 1 “aBCD+ rafl“gep+ rb
EEACD+ c EZABD’F rd 92A3C+ l'abﬂzc])+ l’acﬁzﬁrﬁ rad QZBC‘I‘ rhed EAD
2 2
BC o RAB/CD +25 RB/ICD + bo "RAKCD + @by RicD +1 0 ABcD+ raf ’pep+ b
2acp+ refapp+ rdf > asc+ rabf’cp+ racf’sp+ rad s
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SV EMS

BD o “RABICD +25 RB/ICD + be “RAID + absRicD + 102 aBcD+ raf’sept rb
8%scn+ rc 0 app+ rd A% asc+ rabf’cp+ rach’sp

CD o “RAB/CD +a5 RB/ICD + b 2RaicD + b, *ricp + 102 aBcp+ raf’sept rb
0% aco+ rcf?app+ 1d §2asc+ rabd’cp

ABC # RAB/CD +84 “RBICD + b o “RACD + 8b, RicD + 16 °aBcD+ raf scp+ rb
f%acp+ rc%app+ rd 02 aBC

ABD » "RAB/CD +8, RBICD + b "Razset ab, ricp + 10 *acp+ raf Ben+ b
0% acn+ rc 0% ap

ACD o "RABICD +a5 RBICD + b o “RaicD + b RicD +1 6% spcn+ raf ’sen+ rbf
“ACD

BCD # “RAB/CD +@,-RB/ICD + by “Ra/CD + ab, “RicD +10° sBcp+ raf “sep

ABCD o “RABICD +as RBICD + b “RaicD + b ricn +160% sBcD

R/CD o+ RAB/CD +8, RB/CD + b Ra/cD+ ab, “RicD

RA/CD = "RAB/CD +ao “RBICD + bo RAKCD

RB/CD » RAB/CD +do "RBICD

Langkah ketiga (langkah terakhir)

SV

EMS

A

o BReED +ag reicp + bo lracp + abg 2R +Fﬂzamﬁ-ﬁﬁznm+rblg}ﬁ\cn+y%nn +rdd
2agseab 0 cot+ medlant radf%pct rbe 07ap+ rbd B2 ac+ red 0 pedbe ﬂgjgabdﬂzd

rao% rbed 724

B o DD +o “rsico + bo raicn + 8bg *riep +1 07 ape>el pco+ B cpt re i 2 appt rdf
*apc+ raBBED+ rac Besd rad fsc+ rbe et rbd 1 3<red 07 an+ rabe °n+ rabd 2+
racd 92[5}4 =

& o EREED Hag ERBJCD;PEngMbJ 2w + 102 apco 5 <D 02 st 1e02app+ rdd

S rab f2cn+ rac B rad #sct rbe (P an+ rbd 07 324<Ecd 0 ap+ rabgf *p+ rabd f°c
><
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SV EMS
D o D +ao “ricD ﬁ{zmw:n}lfa *ricp +rfl EAﬂcn-ﬁﬁrﬁeB(Dﬁﬁbﬁf'AcM rcf2apot rdf
g rabfs+ rac g+ rad%ﬁ rbe (Papeibd 2 o+ rcdﬁz,gya@bc {2
AB o RABICD +2 ¢ “RB/CD + Do “RAICD + 8o 2Ric + 1 apco-CR mep+ tbf 2 aco+ rf 2 anp+ rdf
2anc+ raBBRG+ rac et rad 02sc+ rbe 024+ thd 24+ red 0%4n
AC sz +a 5 %micn + by *raco+ 8bs *ricp +TI92ADCD+MBMQEACW rqﬁsz'F rdf
ﬁ rabﬁzcw ra(ggﬁl- radﬁ23c+ rbe EEA_D+ rbd gz,s.c ]
AD o RfreD +g 2rBicn + o 2raico + abg ricn + 10 2 spco T mcpt b8 acot 1t B2 aspi rdd
St rabfBe+ rac (%up+ rad 6%ac+ rbe 024
BC o BRFLD +a o “RR/CD + by ZRAKCD + 8b g TRicD +r192A[acn-ljﬂ:&eﬂcD+ ﬂ)ﬁ&&m rqﬁ":ﬂlnni rdd
2apc+ rabf%ep+ radPea+ rad (%
BD o Jeep +Hao reicp + ba *racp + 8be rien + rHEABCMEBCD%ACD’f 1t 02l ot rdd
2 Bet rab%gﬂ-g racf2gp ]
CD o ZFep +ao rar bs *RATI4ab o *ricp + 1 Ao Bl s cpt I ot f (ke rdd
ﬁ.nfl- rabf*co g
ABC o RABICD +ig “rBjcD + bo *Raicn + abg 2piep + 1l E,xncmjﬁ&?nmﬁ b0 2sco+ bt 2hapf rdd
2aBC —
ABD o RABICD +ag RB/CD + by Raicp + ab g *ricp + rf! Zanc 3 et tb# 2acok it (7 hen
ACD gzpmr_b +i g 2gejen + by “racn+ ab g, rien +l'192A[tCD+j‘.ﬂ-&'fBCD+ thfhep
BCD o FRTD +a0 “rB/CD + bo SRACD + db *rico 41 2 apco-ERElnD)
ABCD o RaBiCD Hig RBcD + Do Racn+ abo e 4107 anc0. — X <
R/CD o Sen +a, patedt b, e + ab, Zriep T <
RA/CD o R +i o RBCD + bo RACD — 3 J_
RB/CD S D +i 5 "RE/CD <
RAB/CD | ,%kascn — o
Tabel 29 Anava Model 2 (Faktor ABCD Tetap)
AY Df Fhitung Ftabel
A a-1=1 KT(A) Foe.ania); :
F.. A e R w:db(A)db(RA/CD)
hitung(4) KT(RA/CD)
B b-1=1 Fo (B) = KT(B) Fe.an(8)ab(rB/cD)
hitusig KT(RB/CD)
C c-1=1 gy o HTE) Feyavceyapcricny
i KT(R/CD)
D d-1=1 o () = KT(D) Fmdb(ﬂ):db{R.fCD)
hitung KT(R/CD)
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SV Df Fhitung Ftabel
AB (a-1)(b-1)=1 Frieung (AB) = KTIE;E/;%D) Foan(apyab(rag/cp)
AC (a-1)(c-1)=1 Frieung (AC) = . ?{f( ;fffc )D) Faancacyabrajeo)
AD (a-1)(d-1)=1 Frieung (AD) = . 1{{(?;?(,:14/[::)0) Faab(apy:abrasco
BC (b-1)(c-1)=1 Fuitung (BC) = K;:((?};f/?uj Fo.ab(se):an(re/co)
BD (b-1)(d-1)=1 Futcung (BD) = 7 1{(( ?;?f;;)m Fan(80):ab(rB /D)
—;D (c-1)(d-1)=1 Fuitung (CD) = K{; ?(Fg ?g} ) Fo.an(co).db(r/cp)
_;BC (1;;-:11)(13-1 )(c- Fring (ABC) = ?{f( T};Ef ;/f; )D) Feap(ascy,abcras/co)
— (;;:__]I)(b- — Fhitung (ABD) = —K?{{(?;?iq;/?u) Fayapapyabrasco)
;CD (;;':ll)(c' Did- Fhitung(ACD) = Kfﬁgiig—;) Fyapacp)apra/cp)
BCD gt;:;ll)(c-])(d- Fuitung (BCD) = Kf; gﬁ; "; 53) ) Fo.av(se) an(rs jcp)
ABCD (l‘;((]j )_(]t;-zlg)(c- meng{:ABCD) = 4K$§éi§i£;) Fy.ab(aseny:db(ras/cn)

Model 3. Faktor A B C acak & D tetap

Tabel 30 Anava Model 3 (Faktor A B C acak & D tetap)

sV Df Fhitung Ftabel
AB (a-1)(b-1)=1 KT(AB) F ,
_a Fhimng(AB) — KT(ABC) a.db(AB‘).db(AB‘Cj
ABC (a-1)(b-1)(c- KT (ABC) Fo.ap(ascy.ab(ras jco)
AN 51> iy R i ; ;
n 1)=1 hitung(4BC) KT(RAB/CD)
ABD (a-1)(b-1)(d- _ KT(ABD) Fo.av(ap): abcasen)
1)=1 Fhitung (ABD) = KT(ABCD)
ACD (a-1)(c-1)(d-
1)=1
BCD (b-1)(c-1)(d- _ KT (BCD) Fo.ab(BeD)db(RE/ CD)
o =1 Fhirung (BCD) = KT(RB/CD)
ABCD (a-1)(b-1)(c- _ KT(ABCD) | Fyapascoyabiras jco)
d-1)=1 Fhitung (ABCD) = KT(RAB/CD)

Model 4. Faktor A B D acak & C tetap
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Tabel 31 Anava Model 4 (Faktor A B D acak & C tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
AB (a-1)(b-1)=1 _ KT(AB) Fabas)ab(asp)
—a thtung(AB) - KT{:ABD)
ABC (a-1)(b-1)(c- KT(ABC) Feabiasc),ap(asen)
Fripyung(ABC) = ————2_ ; /
a 1)=1 itung(ABC) KT (ABCD)
ABD {a-1)(b-1)(d- KT (ABD) Fe.ap(aBD);:abrAB/cD)
Fritung(ABD) = —————— : '
o =1 hiung (ABD) KT(RAB/CD)
ABCD (a-1)(b-1)(c- _ KT(ABCD) | Fy.apascoy.ancras jco)
1)(d-1)=1 Fhitung (ABCD) = KT(RAB/CD)

Model 5. Faktor A C D acak & B tetap

Tabel 32 Anava Model 5 (Faktor A C D acak & B tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
AC (a-1)(c-1)=1 Bigian; TR = KKTT;:EqACC;) Fa.apcacyaniaco)
ED (a-1)(d-1)=1 Futeung (AD) = ;(;;ACDD)) Foan(apyabaco)
—aﬁc g;;:})(b-i)(c- Frttung (ABC) = KKTT(iABBCC;) Feap(ascyabiasco)
ABD ge;-:ll)(b-l )(d- Frivung (ABD) = KK:(EqA;c{g) Fe.ab(ABD):ab(ascD)
ACD (}i;;f])(c-l)(d- Fritung (ACD) = Kﬁ:éiig;) Fa.abaco).abrajcn)
ABCD (;;( (11 {(]t;-:]l)(c- Fuitung (ABCD) = ;;giii?;) Fa.ab(ascpy,an(rascp)

Model 6. Faktor B C D acak & A tetap

Tabel 33 Anava Model 6 (Faktor B C D acak & A tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
BC (b-1)(c-1)=1 KT(BC) Foan(seyan(scn)
F BC) = ———— : ’
hitung( ) KT(BC‘D)
BD (b-1)(d-1)=1 KT(BD) Faan(spyanscp)
Fritung(BD) = ————x : ' -
I nitung(BD) KT(BCD)
ABC (a-1)(b-1)(c- KT(ABC) Fu-db(ABC)'db(AEE.'D)
Fritung(ABC) = ——— : : -
a 1)=1 hitung(ABC) KT (ABCD)
ABD (a-1)(b-1)(d- _ KT(ABD) Fo.ap(app)ab(asen)
1)=1 Fhitung (ABD) = KT(ABCD)
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BCD (b-1)(c-1)(d- KT(BCD) Foabtseny.abre/cn)
Fripyng(BCD) = e ' '
=1 nitung (BCD) KT(RB/CD)
ABCD (a-1)(b-1)(c- _ KT(ABCD) Fa;db(ﬂscn);db(ms;w)
1(d-1)=1 Fhitung (ABCD) = KT(RAB/CD)

Model 7. Faktor A B Acak & C D Tetap

Tabel 34 Anava Model 7 (Faktor A B Acak & C D Tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
-;B S _KT’(‘;:‘;% . Fovab(aByab(eas/cb)
-;BC gz;-zl})(b-n(r-- Fhitung(ABC) = —m{{;f;/?m Faanascyanrascn)
—;BD (li;:I)(b-ll(d- Frutung(ABD) = K;Ef;f?ﬂ) Feap(aBp):ap(rascp)
R | o Dy | P

Model 8. Faktor A C acak & B D tetap

Tabel 35 Anava Model 8 (Faktor A C acak & B D tetap)

SV Df Fhitung Ftabel

A a-1=1 Fricung (4) = % Feapiayaniac)

AB (B=1)be1)=1 Fhitung(AB) = mKKTZABBg) Foavcapyapasc)

AC (a-1)(c-1)=1 Fricing 40) = 7{{(2%?3) Fuabacy:db(rA/CD)
ED (a-1)(d-1)=1 Fuicung (AD) = KK;"(E:CE;)) Foan(apy;abAcp)
: c (;;:] ])(b'”(c' Fhitung(ABC) = —m%fggf?m Fasanascyan(ras fep)
;D ga;;_l})(b-] )d- Fyitung (ABD) = KK;&BBCD;) Faab(aBD)db(aBCD)

ACD gz;-zll)(c-l)(d- Fritung (ACD) = __K!;:;‘jigi’)j Fuapcacoy;abrajep)

ABCD (;((lj)(lt;:lll(‘- Fhitung (ABCD) = J.—Kf';éii??;) Fo.db(ABCDY);db(RAB /CD)

Model 9. Faktor B C acak & A D tetap
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Tabel 36 Anava Model 9 (Faktor A C acak & B D tetap)

SV Df Fhitung Ftabel

2 s Fritung (B) = KKT?;{:BBC?) Faan(s)a(ac

AB (a-1)(b-1)=1 Frteung (AB) = KKTT(E!ABB% Fo.an(am)an(asc)

B EDET g ety = OO0 Feasacyangares
-;D (b-1)(d-1)=1 Futtung (BD) = KK:{?CE;) )) Foan(sp):db(BeD)
EBC (;;':11)('3'1’(“' Fhitung(ABC) = K—;{(EE:BB/?D) Fasab(ascyab(ras co)

ABD (}z;:])(b-])(d- Fuiung (ABD) = KK:(E:!BBCD;) Feoap(asp b ascD)

BCD gt;;ll)(c-l)(d- Fhitung(BCD) = 4;;2?;?; ) Faab(scoyab®s/cn)

ABCD (;;( (11 {(]I:;-:Il)(c- Frivung (ABCD) = Kﬁéﬁi??}) Fo.abasen).db(ras jcp)

Model 10. Faktor A D acak& B C tetap
Tabel 37 Anava Model 10 (A D acak & B C tetap)

SV Df Fhitung Ftabel

A a-1=1 Fritung (A) = KI;T;E{AD)) Foanay,anan)

AB (a-1)(b-1)=1 Futoung (AB) = KI;T;ABB;) F b (a8);db(a8D)

AC (a-1)(c-1)=1 Frinung (AC) = K!;TéACCBJ F.an(ac):ap(ac)
i -1 Fripung(AD) = __.______.K;%Ef/i )D) Fodb(AD);db(RA/CD)
—;BC (];;-:11)(13-1)(-:- Fuieung (ABC) = KI;T(TBT ;) Foab(asc);db(asco)

ABD (];;-:ll)(b- 1)(d- Fricung (ABD) = _ ?!"{(T;?f;,fjcjnj Fu.an(aspy;ab(rAB/cD)
—ECD (]z;:_-ll)(c-l)(d- Fuitung (ACD) = Kﬂ;i?; ) Faantacy,abwrascn)

ABCD (;;-(;)_(:;:}J(c- Fritung (ABCD) = K?{éiii??}) Fo.aniasco);abras jcp)

Model 11. Faktor B D acak &A C tetap
Tabel 38 Anava Model 11 (B D acak &A C tetap)
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SV Df Fhitung Ftabel

B b-1=1 Frung (B) = KI;T(;?) Fosap(s),an(sp)

AB (a-1)(b-1)=1 Futtung (AB) = K!;T(iABB;) Foabas);dbas D)

BC (b-1)(c-1)=1 Fritung (BC) = Kf?”éﬂcﬁg) Foavtacyabsep)
;D (b-1)(d-1)=1 Fuung (BD) = . ;E(BB/!?:)D) Fo:an(8D):dbirE/cD)
;BC (;;;]I)(b-l)(c- Fritung (ABC) = Kﬁf;i?) FasabiaBe):ap(asen)

AD GG | a0y = o D) Feagany e

BCD (lt;;ll)(c-l)(d- Frttung (BCD) = K!;?(’é-g"}" é’; ) Feap(sco).an(re/cp)

ABCD ?;-(é)_(lt;:l)(c- Fhitung (ABCD) = K:Iéiiig?}) Fu.ab(aseny;bras jcp)

Model 12. Faktor C D acak& A B tetap

Tabel 39 Anava Model 12 (Faktor C D acak& A B tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
C c-1=1 B = K?“(E:LB) Faanic):anen)
D d-1=1 Busglif = % Fe.ap(p):ab(cp)
AC (a-1)(c-1)=1 Fusungl A0 = KI;T{;ACCEJ Faapiacyabcaco)
AD (a-1)(d-1)=1 Fotung (AD) = KKT:r(Efch )) T —
BD (b-1)(d-1)=1 Fuitung (BD) = KK;"((;C!?) Fosaepyan(sco)
—;D (c-1)(d-1)=1 Fritung (CD) = K!;T("éf/??!))) Fasap(eoyavw/co)
_EB . g:;:])(b-])(c- Fhitung(ABC) = KKTT(EABBCC;) ey
ABD (]:;-:11)(b- 1)(d- Fritung (ABD) = KK;"(E:BBCD;) Fu.ap(aBpyan(asen)
-;CD (li;-zll)(c'l)(d' Fhitung (ACD) = ______Kljizéifgé : Fo.an(aco).abrajen
BCD gt;-zll)(c'])(d' Fritung(BCD) = _____K:i{"égigg) Fe.ap(seD):db(rB e
ABCD (;;-(j])_[]t;:;)(c- Frugung (ABCD) = K?Ié‘:ij??}) Fa.db(ABCD); db(RAB /CD)
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Model 13. Faktor A acak& B C D tetap

Tabel 40 Anava Model 13 (Faktor A acak& B C D tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
A a-1=1 KT (4) Fo.an(ay.abrajco)
Fuewna ) = 7 RajcD)
AB (a-1)(b-1)=1 KT(AB) Foiap(agyabras jeo)
Friping(AB) = —— : -
nitung (AB) KT(RAB/CD)
AC (a-1)(c-1)=I KT(AC) F ,
Fhuung{AC:] - -—KT{:RA'/C'D) 2 IRAC el R CDY
AD (a-1)(d-1)=1 _ KT(AD) Fo; abi Ay db(rA/CD)
a Fhitung(AD) = KT(RAJCD)
ABC (a-1)(b-1)(c- _ KT (ABC) Fo;db(ABCdb(RAB fCD)
a 1)=1 Fritung(ABC) = KT(RAB /CD)
ABD (a-1)(b-1)(d- KT(ABD) Foa; db(ABD);db(RAB/CD)
Frinung(ABD) = ————— ' b
1)=1 hitung (ABD) KT(RAB/CD)
ACD (a-1)(c-1)(d- KT (ACD) Faabacoy;abra/cp)
FirersdACH) = i - '
a 1)=1 hitung (ACD) KT(RA/CD)
ABCD (a-1)(b-1)(c- KT(ABCD) | Fyapiascoyan(ras jco)
Fritung (ABCD) = ————te | ' '
1)(d-1)=1 hitung ( ) KT(RAB/CD)

Model 14. Faktor B acak& A C D tetap

Tabel 41 Anava Model 14 (Faktor B acak& A C D tetap)

SV Df Fhitung Ftabel

B b-1=1 Fhihﬂlg(BJ 52 KT!((;B(?ETD) e

AB (a-1)(b-1)=1 Fhicung (AB) = KT’({;‘E‘;?;D) Faapcasydb(rascn)

BC (b-1)(c-D=1 Fuang (BC) = — :r{{(sz?n) Foa:ab(BC b (RE/CD)
—;D (b-1)(d-1)=1 Fuieung (BD) = 1!"{(7;?(;/?0) Feab(ep):ab(rE/cD)
_;BC (l:;:__]})(b-l)(c- Prteung (ABC) = - 7{{(7;;{5;438/66)9) Fa:ab(ABCyab(rAB/CD)
—aBD (jz;;_ll)(b- 1)(d- Fhioung (ABD) = — 1!"{(?;2(: BBEJD) Faan(aB D) ab(RABCD)

BCD (]I;:l)(c- 1)(d- Faisuing (BCD) = K:Iéii?;) Fe.ap(sen).abr /ey
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_ESV

Df

Fhitung

Ftabel

ABCD

(a-1)(b-1)(c-
1)(d-1)=1

Fhutmg(ABCD) =

KT (ABCD)

KT(RAB/CD)

Fa;dh(ﬂscb); db(RAB /CD)

Model 15. Faktor C acak& A B D tetap
Tabel 42 Anava Model 15 (Faktor C acak& A B D tetap)

SV Df Fhitung Ftabel

A a-1=1 Frioung (A) = % Foapiayaniac)

B b-1=1 Fritung (B) = KK;"(;BC)) Feavisyansc)

C c-1=1 Fritung(€) = m{{(;(/?u) Fo.abicyanryen)

D d-1=1 Friung () = KK:((C?) Fasantoyan(cp)

AB (a-1)(b-1)=1 Frtoung (AB) = KKTT(E;B?) Foapiapyan(ase)

AC (a-1)(c-1)=1 Fritung(AC) = K;fo?ﬂ) Fo.apcacyan(rajcp)

AD (a-1)(d-1)=1 Faitung (AD) = KK;(?C?) Fo;ab(ap).dbAcp)

BC el Faigung(BC) = mKT{{{:.‘:?(BBjCC“)D) Feav(scyan(ra/co)

BD (b-1)(d-1)=1 Fhitung(BD) = 7:;;(;?) Foan(ao).anscp)
;D (c-1)(d-1)=1 Fritung (CD) = K?ng;) Faab(coy;db(R/cD)
—;BC g;;l})(b-])(c- Foasin g (ABC) = K;:{(;E;LB/?D) Fe.ap(ascyab(raB/cD)
_;BD (la;-:il)(b-l)(d- Fritung (ABD) = KK;"(E;L!BBCD;) Fab(aBpyab(ascn)
_;cn (;;:_“]I)(c-])(d- Futtung (ACD) = Kﬁ"ﬁ:??i} ) Foabacoy abra/ep)

BCD (lt)::l)(c-l)(d- Frtrung (BCD) = ,ﬂgﬂ) Faabsen)an(ra/cn)

ABCD ({;( (11 )-(]IJ)-:II)(C- Fuiung (ABCD) = K!;T{“éi?;?;) Foyavascoy.ab(ras /o)

Model 16. Faktor D acak & A B C tetap
Tabel 43 Anava Model 15 (Faktor D acak & A B C tetap)
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SV Df Fhitung Ftabel
A a-1=1 KT(A) Fe.aniay;ancap
B b-1=1 _ KT(B) Foan(s);ab(eD)
Fhirung (B) = KT(BD)
B c-1=1 KT(C) Foan(chan(c
Fhitung (C) = KT(CD) s &
D d-1=1 2 (D) = KT (D) Fa;an(0):an(r/cn)
Meung A=l = RT(R/CD)
AB (a-1)(b-1)=1 KT(AB) Feaap(ag);an(asp
Fhitung(AB) = —KT(ABD) E pAne:
AC (a-1)(c-1)=1 KT (AC) Fuap(acyab(acn)
Fhimnﬂ(AC):*KT{ACD) AR
AD (a-1)(d-1)=1 _ __KT(4D) Fu;ab(ap);db(ra/cD)
Fuitung(AD) = KT(RA/CD)
BC b-1)(c-1)=1 KT (BC) Fu.apac).an@ep
G Fhitung (BC) = KT(BCD) L L
BD (b-1)(d-1)=1 Fypone (BD) = KT(BD) Fo;ab(BD);ab(RE/ CD)
hieung KT(RB/CD)
CD (c-1)(d-1)=1 KT(CD) Fy.anceoy:abr/cp)
ABC (a-1)(b-1)(c- KT(ABC) Fe.ab(aBeyab(ascn)
F ABC) = ———~_ * ’
a2 1)=1 hitung(ABC) KT (ABCD)
ABD @DOe-DE- | o pny - KT(ABD) Fo,an(agp);abraB/cp)
I 1)=1 — KT(RAB/CD)
ACD (a-1)(c-1)(d- F. (ACD) = —SLACD) Foanacoyabrasen)
1)=1 hirvg KT(RA/CD)
BCD (b-1)(c-1)(d- F...  (BCD) = KT (BCD) Feyab(scoyanrs/cp)
a =1 hituny KT(RB/CD)
ABCD (a-1)(b-1)(c- F..  (ABCD) = KT(ABCD) | Fyanasco).ab(ras jco)
1)(d-1)=1 Bt ikag KT(RAB/CD)
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BAB YV
DIAGRAM BLOK DENGAN TERDAPAT KETERSARANGAN PADA
FAKTOR UTAMA DAN TIDAK TERDAPAT REPEATED MEASUREMENT

Tipe diagram blok ini juga memiliki banyak kemungkinan model karena
pengaruh kondisi faktor utama yang tersarang, yaitu bisa 1 atau 2 atau 3 faktor
utama yang tersarang. Sehingga, memungkinkan ditemukan banyak model
diagram blok dengan sumber variansi yang berbeda. Model-model diagram blok
pada bagian ini kemungkinannya lebih banyak dari sebelumnya karena
kombinasi tersarang pada faktor utamanya yang menyebabkan kemungkinannya
lebih banyak. Model-model digram blok nya antara lain ditunjukkan pada tabel
berikut ini:
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Tabel 44 Diagram Blok Model 1: B tersarang A Faktor Utama dan Tidak
Terdapat Repeated Measurement

Al A2
Bl B2 B3 B4
o1 DI RI-R3 R4-R6 R7-R9 RI0-R12
D2 RI3-RI5 | RI6-RI§ | RI9-R2I | R22-R24
w |Di R25-R27 | R28-R30 | R31-R33 | R34-R36
D2 R37R39 | R40-R42 | R43R45 | RA6-R4Y

Untuk mempermudah mencari Model-model diagram blok nya maka tabel

ditransformasi menjadi seperti di bawah ini akan tetapi maknanya tetap

sama.
Tabel 45 Diagram Blok Model 1 B tersarang A
Al A2
Bl B2 B3 B4
(@] 2 c1 =] C1 c2 (@] C2
D2 DI | D2 | DI | D2 | DI | D2 | DI | D2 | DI | D2 | D1 | D2 | b1 | D2
RI [R4 | R7 | RI0 | RI3 | RI6 | R19 | R22 | R25 | R28 | R31 | R34 | R37 | R40 | R43 | Rd6
R3 |R6 |R9 | RI2 | RIS | RIS | R21 | R24 | R27 | R30 | R33 | R36 | R39 | R42 | R45 | R4S
Tabel 46 Diagram Blok Model 2 C tersarang B
Al A2
B1 B2 B1 B2
(@] 2 c3 C4 C1 2 c3 C4
D2 (D1 | D2 | DI | D2 | DI | D2 | DI | D2 | DI | D2 | DI | D2 | DI | D2
RI [R4 | R7 | RI0 | RI3 | RI6 | RI9 | R22 | R25 | R28 | R31 | R34 | R37 | R40 | R43 | Rd6
R3 |R6 |R9 |RI2 |RI5 [RI8 | R21 | R24 [ R27 | R30 | R33 | R36 | R39 | R42 | R45 | R48

Tabel 47 Diagram Blok Model 3 C tersarang A danC tersarang B

Rl

R3

Al A2
B1 B2 K1 B2
C1 €2 €3 C4 Cs5 Co 7 C8
D2 | D1 | D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2
R4 | R7 | R10 | RI13 | Rl16 | R19 | R22 | R25 | R28E | R31 | R34 | R37 | R40 | R43 | Rd6
R6 | R9 | RI2Z | RIS | RI18 | R21 | R24 | R27 | R30 | R33 | R36 | R39 | R42 | R45 | R4R

Tabel 48 Diagram Blok Model 4 D tersarang C
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Al A2
B1 B2 B1 B2
C1 2 C1 c2 C1 c2 C1 c2
D2 | D3 | D4 D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 D4
Rl | R4 | R7 [ RIO [ R13 | R16 [ RI9 | R22 | R25 | R28 | R31 | R34 | R37 | R40 | R43 | R46
Ri |R6 | R% | RIZ | RIS | RIS [ R2l | R24 | R27 | R30 | R33 | R36 | R39 | R42 | R45 | R48

Tabel 49 Diagram Blok Model 5 D tersarang C dan D tersarang B

Al A2
Bl B2 Bl B2
EECI C2 Cl1 C2 Cl C2 Cl1 C2
D2 D3| D4 | DS | D6 | D7 | D8 | D1 | D2 | D3 | D4 | D5 | D6 | D7 | D8
Rl |R4 |R7 | RI0 | R13 | R16 | R19 | R22 | R25 | R28 | R31 | R34 | R37 | R40 | R43 | R46
R3 |R6 |R9 [ Ri12 |RI5 | RI8 | R21 | R24 | R27 | R30 | R33 | R36 | R30 | R42 | R45 | R48

Tabel 50 Diagram Blok Model 6 D tersarang A, D tersarang B, dan D
tersarang C

Al A2
B1 B2 B1 B2
C1 2 C1 C2 C1 C2 C1 C2
D2 | D3| D4 | D5 | D6 | D7 | D8 | D9 [ D10 | DIl | DI2 | DI3 | Di4 | DI5 | D16
RI R4 | R7 | RI0 | RI3 | RI6 | R19 | R22 | R25 | R28 | R3l | R34 | R37 | R40 | R43 | R46
R3 |R6 | R9 | RI2 | RIS | RI§ [R21 | R24 | R27 | R30 | R33 | R36 | R39 | R42 | R45 | R48
Tabel 51 Diagram Blok Model 7 B tersarang A dan C tersarang B
Al A2
B1 B2 B3 B4
C1 2 c3 C4 C1 C2 c3 C4
B [D2 (D1 D2 [ DI [ D2 | DI [ D2 | DI | D2 | D1 | D2 | D1 | D2 | D1 | D2
RI | R4 | R7 | RI0 | RI3 | RI6 | R19 | R22 | R25 | R28 | R3l | R34 | R37 | R40 | R43 | R46
R3 |R6 | R9 | RI2 | RIS | RIS [R21 | R24 | R27 | R30 | R33 | R36 | R39 | R42 | R45 | R48
Tabel 52 Diagram Blok Model 8 B tersarang A,C tersarang B, dan C
tersarang A
Al A2
B ® B2 B3 B4
Cl [ 3 c4 (55 C6 c7 C8
D2 (D1 | D2 | DI [ D2 | DI [ D2 | DI | D2 | DI | D2 | DI | D2 | DI | D2
RI [R4 | R7 | RI0 | RI3 | RI6 | R19 | R22 | R25 | R28 | R3] | R34 | R37 | R40 | R43 | R46
R3 |R6 | R9 | RI2 |RI5 | RIS [R21 | R24 | R27 | R30 | R33 | R36 | R39 | R42 | R45 | R48
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Tabel 53 Diagram Blok Model 9 B tersarang di A, D tersarang di B, dan D
tersarang di A

Al A2
B1 B2 B3 B4
;Bm C2 Cl1 C2 C1 C2 Cl1 C2
D2 | D3| D4 | D5 | D6 | D7 | DS | DI | D2 | D3 | D4 | D5 | D6 | D7 | D8
Rl |R4 | R7 | RI0 | RI13 | R16 | R1Y | R2Z | R25 | R28 | R31 | R34 | R37 | Ra0 | R43 | Rd6
R} |R6 | R9 | R12 |RI15 | RI& | R21 | R24 | R27 | R30 | R33 | R36 | R39 | R42 | R45 | R48

Tabel 54 Diagram Blok Model 10 B tersarang di A, D tersarang di C, D
tersarang di B, dan D tersarang di A

Al A2
B1 B2 B3 B4
C1 c2 C1 Cc2 C1 Cc2 C1 Cc2
:n D2 | D3 | D4 D5 D6 D7 D8 DY | D10 | D11 | D12 | D13 | D14 | D15 | D16
Rl | R4 | R7 [ RIO | RI3 | R16 [ RI9 | R22 | R25 | R28 | R31 | R34 | R37 | R40 | R43 | R46
R3 |R6 | R9 [ RI2 | RIS | RIS [ R21 | R24 | R27 | R30 | R33 | R36 | R39 | R42 | R45 | R48

Tabel 55 Diagram Blok Model 11 C tersarang di B dan D tersarang di C

Al A2
B B1 B2 B1 B2
C1 C2 Cc3 C4 C1 C2 Cc3 C4
D2 | D3 | D4 D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 4 D1 D2 D3 D4
Rl | R4 | R7 [ R10 | R13 | R16 [ R19 | R22 | R25 | R28 | R31 | R34 | R37 | R40 | R43 | R46
R3 |R6 | R9 [ R12 | R15 | RIS [ R21 | R24 | R27 | R30 | R33 | R36 | R39 | R42 | R45 | R4R

Tabel 56 Diagram Blok Model 12 C tersarang di B, D tersarang di C, dan D
tersarang di B

Al A2
B1 B2 B1 B2
Cl 2 c3 c4 C1 2 c3 C4
D2 (D3| D4 | D5 | D6 | D7 | D8 | DI | D2 | D3 | D4 | D5 | D6 | D7 | D8
RI | R4 | R7 | RI0 | RI3 | RI6 | RI9 | R22 | R25 | R28 | R3l | R34 | R37 | R40 | R43 | R46
R3I |R6 | RO |Ri2 |RI5 |Ri8 | R2i | R24 | R27 | R30 | R33 | R36 | R39 | R42 | R45 | R48
Tabel 57 Diagram Blok Model 13 C tersarang di B, D tersarang di C, D
tersarang di B, dan D tersarang di A
Al A2
B1 B2 B1 B2
Cl 2 c3 C4 Cl 2 c3 C4
'8l [p2 (D3| D4 | D5 [ D6 | D7 | D8 | D9 | DI0 | DIl | DI2 | DI3 | Di4 | D15 | D8
RI | R4 | R7 | RI0 | RI3 | RI6 | RI9 | R22 | R25 | R28 | R3l | R34 | R37 | R40 | R43 | R46
R3 |R6 |R9 |RI2 |RI5 [RI8 | R2l | R24 [ R27 | R30 | R33 | R36 | R39 | R42 | R45 | R48
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Tabel 58 Diagram Blok Modelfd C tersarang di A, C tersarang di B, dan D
tersarang di C

Al A2
5 I B2 B3 B4
C1 c2 c3 c4 cs C6 c7 c8
B (D2 D3| D4 | DI | D2 | D3 | D4 | DI | D2 | D3 | D4 | DI | D2 | D3 | D4
Rl | R4 |R7 | RI0 | RI3 | RI6 | R19 | R22 | R25 | R28 | R3l | R34 | R37 | R40 | R43 | R46
R3 |R6 |R9 | RI2 | RIS |RI8 [R21 | R24 | R27 | R30 |R33 | R36 | R39 | R42 | R45 | R48

Tabel 59 Diagram Blok Model 15 C ter@irang di A, C tersarang di B, D
tersarang di C, dan D tersarang di B

Al A2
B ®i B2 B3 B4
C1 2 [&] 4 Cs C6 C7 C8
B (D2 (D3 [ D4 [ D5 [ D6 | D7 | D8 | D1 | D2 | D3 [ D4 | D5 | D6 | D7 | D8
Rl |R4 |R7 | RI0 | R13 | R16 | R19 | R22 | R25 | R28 | R31 | R34 | R37 | R40 | R43 | R46
R3 |R6 |R9 [ Ri12 |RI5 | RI8 | R21 | R24 | R27 | R30 | R33 | R36 | R30 | R42 | R45 | R48

Tabel 60 Diagram Blok Model 16 C tersarang di A, C tersarang di B, D
tersarang di C, D tersarang di B,dan D tersarang di A

Al A2
B1 B2 B3 B4
C1 C2 C3 C4 C5 Co c7 C8
D2 | D3 | D4 D5 D6 D7 D8 DY | D10 | D11 | D12 | D13 | D14 | D15 | D16
Rl | R4 | R7 | RI0O | R13 | Rl6 | R19 | R22 | R25 | R28 | R31 | R34 | R37 | R40 | R43 | Rdo
Ri |R6 [ R9 | RI2Z | RI5 | RIE | R21 | R24 | R27 | R30 | R33 | R36 | R39 | R42 | R45 | R48

Beberapa model diagram blok di atas barulah sebagian model saja, dan masih banyak

model diagram blok yang lainnya yang belum disampaikan oleh penulis pada bab

ini. Silahkan pembaca menentukan sendiri kemungkinan lainnya dengan 3 faktor

utama yang tersarang sekaligus, yaitu faktor B, C, dan D tersarang pada A.
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Gambar 8§ Menentukan Sumber Variansi Model 1: Terdapat Ketersarangan
pada Faktor Utama dan Tidak Terdapat Repeafed Measurement

Selanjutnya pembaca bisa menentukan SV untuk model yang lainnya. Dengan
mengikuti alur atau langkah-langkah yang telah disajikan oleh penulis.

Kita ketahui bahwa estiap model diagram blok menghasilkan 16 model tabel
ANAVA. Adapun kombinasinya adalah sebagai berikut:

Tabel 61 Berbagai Kemungkinan Tabel Anava Terdapat Ketersarangan pada
Faktor Utama dan Tidak Terdapat Repeated Measurement

Model Faktor A Faktor B Faktor C Faktor D
Model 1
Model 2
Model 3
Model 4
Model 5
Model 6
Model 7
Model 8
Model 9
Model 10
Model 11
Model 12
Model 13
Model 14
Model 15
Model 16
Keterangan :
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A 1 Acak
T : Tetap

Dari 16 model diagram blok tersebut kemungkinan bisa ditemukan 16 X 16 = 256
model tabel ANAVA. Akan tetapi, kali ini hanya akan ditentukan berbagai model
tabel ANAVA untuk model diagram blok yang pertama. Selebihnya bisa dicoba
dicari sendiri oleh para pembaca. Selamat mencoba.

Menentukan tabel ANAVA untuk model tabel ANAVA yang pertama
Model 1. Faktor A B C D semua acak

Tahapan Menentukan SV

langkah pertama

SV EMS
) 2 2 2 )
A s RIABCDH T BCD/A+ TC o BD/A+ Id » 2pejat 1od o 2piat 1, 2 acn+
rab, 2cp+ rbeg 2ap+ rbd s 2ac+ rabe . “p+ rabd , 2c+ thed o 24

3 3 3 3 3 3
7 o RIABCD+ T BCD/A+ IC s “BD/A+ Id s “Bosat+ 1€d 5 “B/a+ " AcD+
2 2 2 2 2
rab, “cp+ rbc, “ap+ rbd, “ac+ rabec . p+ rabd, ¢
3 3 3 3 3 7
D o RIABCDH Ty BCD/A+ TC, BD/A+ I'd , “Beja+ 1€d » “Bia+ T, “ACD+
2 i) 2 2
rab,“cp+ rbcs“ap+ rbd,“ac+ rabc.p
3 3 3 3 3 5
AC o RIABCDH To BCD/A+ TC o BD/A+ Id» “Beja+ 10d» “Bat th o~ acp+
rab, 2cnot+ rbes 2an+ rhd 5 2ac
3 3 3 3 ) 3
AD o RIABCDH To BCD/A+ TC - BD/A+ Td s "Bosat 1€d o “Biat th o~ acn+
3} 2
rab, “cp+ rbc,"ap
3 3 3 2 3 3
CD o RIABCD+ To BCD/A+ IC o BD/A+ Id s “Bosa+ red s “B/a+ b acp+
rab , %cp
3 3 3 3 3 3
ACD & RIABCD+ T BCD/A+ IC o “BD/A+ Id ;- “Boia+ ted 5 “B/a+ b~ ACD
3 3 3 3 3
B/A o R/ABCD+ T'o BCD/A+ IC - BD/A+ Id - “Boya+ red "B/
2 2] 2 2
BC/A o RIABCD+ Ty BCD/A+ TC o BD/A+ Id o “BC/A
) A 2
BD/A o R/ABCD+ To BCD/A+ TC o BD/A

BCD/A o+ R/ABCD+ T BCD/A
R/ABCD | ,%riancp

Langkah kedua (langkah terakhir)

SV EMS
A o “RIABCDH T» 2BCDIA+ ICo 2BD/A+ Id o 2Be/a+ red 5 2Bia+ 5 2AcD+ rabe
Zop+ rbe o2 ap+ rbd - 2ac+ rabe, 2o+ rabd 2o+ rbed o2 4
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SV EMS

C » “RIABCDH T, BeD/a+ 1€, “Boia+ 1d ;- ora+ red . 2a+ b, 2acpt rab,
2c|:)+ l‘ngzAD+ rbdaz,\c+ rabcgzn+ I'Elbdalc

D o “RIABCD+ T's “BCD/A+ TCo “BD/A+ Id o “Beya+ red o “mia+ rb, 2acp+ rab,
3u::[rl- I‘bCGEAD+ l’bdgz,qc+ rabc, 2[)

AC o "RIABCD+ T BCD/AT € BD/A+ Td o *Be/at+ Ted o Bia+ 1D o 2acD+ rab,
2ep+ rbe . 2an+ rbd ,°Ac

AD o "RIABCD+ To BCDIA+ TCo “BD/A+ Id o “Be/a+ red o *mia+ 1 - 2acp+ rab,
2ep+ e o 2AD

CD T 2RjABCD+ I 2131C|:-,f,o.+ I'CUZBD;A+ IdJZBCfA"I' red GZB:A+ rb, 2p.c|:.+ rab
2o

ACD o “RABCD T “BeD/A+ TCo “BD/A+ Id o “Bora+ red o 2ga+ b 2ach <]

B/A o “RIABCDH T o 2BCD/A+ TCo BD/A+ Td o “Borat red o mia

BC/A o “RIABCD# T “BCD/A+ ICo-BD/A+ Id - 2BC/A

BD/A o “R/ABCD* T “BCD/A+ TCo 2BD/A

BCD/A o “RIABCDF T “BCD/A <«

R/ABCD | . 2/ ABCD

Tabel 62 Anava Model 1 (Faktor A B C D semua acak)
SV Df Fhitung Ftabel
CD (e-1)(d-1)=1 P (€D) = KT(CD) Fuabcoyabacn)
KT(ACD)
ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 Fhitung (ACD) = KT (ACD) Fuabiacn):db(sen fa)
KT(BCD/A)

Model 2. Faktor A B C D semua Tetap
langkah pertama

SV

EMS

A

3 3 3 3 ) 3
& RIABCD+ I's"BCD/A+ IC, “Bh/a+ Td » “Bosa+ red » "B/iat rb - acp+ rab
02cp+ rbe 02ap+ rhdf2ac+ rabef?p+ rabd 3¢+ rbed 024

C o R/ABCD+ T BCD/A+ TC o 2BD/A+ Id o 2Beia+ Ted »2Bia+ th#2acD+ rab
0%co+ rbe 02 ap+ rbdf>ac+ rabef o+ rabd 6%

D o RIABCD+ T'o “BCD/AF IC o BD/A+ Td o Be/a+ 1Cd o 2/a+ b A% acn+ rab
f%cp+ rbc 82 ap+ rbdf *ac+ rabel’p

AC o RIABCD+ T5 BCD/A+ TC 5 BDya+ 1d 52 Besa+ red o 2s/at+ th#%acn+ rab
E92CD+ rhe 92,\[)+ rhdé EAC

AD = RIABCD+ 5 "BCD/AF TC o BD/A+ Td o7 Besa+ red o 5/a+ b A% acp+ rab

ﬁzc[)+ rhe 92,\[)
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SV EMS
CD # RIABCD+ T "BCD/A TC 5 BDa+ Td 5 *Besa+ red , 2g/a+ rth#% acp+ rab
0%cp
ACD o+ R/ABCD+ T'o BCD/A+ TC» “BDyA+ Id o “Beia+ red o Bra+ rbf2acD
B/A o RIABCD+ o BCD/A+ IC o Bya+ 1d o *Besat ted o 2/a
BC/A o+ RIABCD+ T “BCD/A+ IC o “BDIA+ Id o 2BC/A
BD/A o RIABCD+ o “BCD/A+ TC o BDVA
BCD/A | ,’r/ABCD+ I's BCDIA
langkah kedua
SV EMS
A o R/ABCD+ T5 BCD/A+ IC o2 BD/A+ Td o2 Be/a+ red o 2/at+ b 8% acn+ rab
f2cp+ rbe §%ap+ rbdf>ac+ rabef’p+ rabd f2c+ rbed 624
C aER.-fABCD'i' TJEBCD;A+ rcgzﬁnm+ I'd;rzacm+ I‘Cdgz]gm+ th EEACD+ rab
0%cp+ tbe B2ap+ rbdf%sc+ rabelp+ rabd A 7c
D + RIABCDH T BCDIA+ IC o BDiA+ Id s Beia+ red,2Bia+ th#%acp+ rab
82(3[)+ the ngD'l‘ rbdﬂ?',qc+ rab{fﬁﬁ[)
AC # RIABCDH I BCD/A+ 1€ BDA+ Id 5 “Beia+t red s Bia+ b6 acn+ rab
#%cp+ rbe #ap+ rbdf’ac
AD o RIABCD+ T's “BCD/AF IC o BD/A+ Td o Be/a+ Fed o B/a+ b2 acn+ rab
#%cn+ rbc f2ap
CD JER;ABCD+ rgzgc[)m+ ICGZBD;A+ I‘dgzgcm+ l‘cdgzgm+ rb EEACD+ rab
8%cp
ACD + RIABCD+ I'o BCD/A+ IC o BDA+ Id - “Beya+ red o Ba+ th#%AcD
B/A o RIABCD+ 5 BCD/A+ IC o Bya+ 1d o *Besat red o 2m/a
BC/A = RIABCDH s BCD/A+ IC o BD/A+ 1d o BO/A
BD/A = R/ABCD+ T "BCD/A+ TC o BDVA
BCD/A = RIABCD+ 5 BCD/A
R/ABCD azRfABCD

Langkah ketiga (langkah terakhir)

SV EMS
A o RIABCD+ To “BODAK IC - Bripekdd o “5e/ P d o 2 /A acn+ rabf
285 tbef > an+ rbd e rabe f reabd 02+ rbed s
c o "RIABCDH T BEPAS 1€ BDA+ Td o Bo/ B d o “Biat+ th 0 acoeab §
2cp+ rbef 5+ rbd 02 sSabe f p+ rabd f%c
D = RIABCD+ T5 "BCBTRA 1C 5 BDRTId o “Boa+ red o gia+ tbi%acn+ rabd

217 rbc 2z rbd § 2pedrabe %
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SV

EMS

AC o RIABCD+ T B'é‘tﬁ+ ¢ poiat 1d o po/Ered o 2nrat+ rb 2 acn+ rabﬁl
?;;m:rbcﬂzwr tbd#%ac
AD o RIABCDF T BCDPEE 1C, “pRerd » 2Boya+ 1ed, 2piat b’ Acm;ﬂiiﬁ
CD+ rbef? AD
CD o "RIABCDH T, “BCBRGH TC - “BD/A+ Id 5 Bea+ 16d - “B/A+ T 0% Achi=sah
“cp ]
ACD = RIABCD+ T “BCBTAE ¢, “poyat 1d, “Boia+ red, pratrbff ach
B/A o+ RIABCDH T BCDRAK IC o BBAe 1d » “Be/a¥Fed o B/A
BC/A o+ RIABCDF To  BCBPAF IC o 2nja+ 1d o 2Bova
BD/A » R/ABCDH I “BCDPEE IC » “BDIA
BCD/A | ,’riaBcp+ ' *Bemia
R/ABCD | ,%r/aBcD — <+
Tabel 63 Anava Model 2 (Faktor A B C D semua tetap)
SV Df Fhitung Ftabel
A a-1=1 KT(A) F.. ] .
P a4) = ;db(A)db(R/ABCD)
hitung(A) KT(R/ABCD)
C c-1=1 KT(C) Fe.an(cy.abr/asco)
Fhieung(€) = 7R faBCD)
D d-1=1 Fror (D) = KT(D) Fo.ap(py:avcr/ascn)
Mltssty KT(R/ABCD)
AC (a-1)(c-1)=1 Fo (AC) = KT(AC) Fo.apcac)db(riaBen)
g KT(R/ABCD)
AD (a-1)(d-1)=1 KT(AD) FodbAD)db(R/ABCD)
Y 7.3 MO . o SN ARy,
icung(AD) KT(R/ABCD)
CD (c-1)(d-1)=1 KT(CD) F o db(cD);db(R/ ABCD)
Fritng(CD) = e | 1 6b(ED)
nitung(CD) KT(R/ABCD)
ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 _ KT(ACD) | Fyapiaco)ancr/asco)
Fhitung (ACD) = KT(R/ABCD)

Model 3. Faktor A B C acak & D tetap

Tabel 64 Anava Model 3 (Faktor A B C acak & D tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
C c-1=1 KT(C) Fy.an (c):apiac)
Fhimny{(") = KT(AC)
AC (a-1)(c-1)=1 KT (AC) Foabiacydb(sesa)
Fhitung(AC) = s s
nitung (AC) KT(BC/A)
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SV Df Fhitung Ftabel
CD (c-1)(d-1)=1 _ KT(CD) Faab(coyan(acn)
Fhiluﬁg(CD) e KT(ACD)
ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 KT(ACD) Feanacoyab(sen ra)
Fry ACD) = ———— ' '
hif.ung( ) KT(BCDXAJ

Model 4. Faktor A B D acak & C tetap

Tabel 65 Anava Model 4 (Faktor A B D acak & C tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
B db=t Fhitung(D) = KKTT;:;D!;) i
AD (a-1)(d-1)=1 - Kf;zégiji ) Fosdb(anydb(sp/4)
CD (c-1)(d-1)=1 Fitung (CD) = KKTT(icCD;) T
ACD | (a-D)(c-D{d-1)=I Ftang (ACD) = Kf;:;éggﬁ;i ) .

Model 5. Faktor A C D acak & B tetap

Tabel 66 Anava Model 5 (Faktor A C D acak & B tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
AC {a-1){c-1)=1 KT(AC) Fa.abiacyanaco)
Fhitung(AC) = ———=— HRR
huun_g( ) KT{ACD)
AD (a-1)(d-1)=1 _ KT(4D) Foabany;aniacn)
Fhitung(AD) = KT(ACD)
CD (c-1)(d-1)=1 KT(CD) F o ancoydb(acn)
F €D) = ——— BN
hiiung( ) KT(ACD)
ACD {a-1)(c-1)(d-1)=1 F. (ACD) = KT(ACD) Fa,abacny;ab(r/ABCD)
hicung KT(R/ABCD)

Model 6. Faktor B C D acak & A tetap

Tabel 67 Anava Model 6 (Faktor B C D acak & A tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
CD (e-1)(d-1)=1 Frieuna(CD) = KT (CD) Fa.db(cyabsep/a)
hitung KT (BCD /A)
ACD {(a-1)(c-1)(d-1)=1 KT (ACD) Fo.ap(aco):ap(sep fa)
Fy; ACD) = ——— ; !
hitung (ACD) KT(BCD/A)

Model 7. Faktor A B Acak & C D Tetap
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Tabel 68 Anava Model 7 (Faktor A B Acak & C D Tetap)

SV Df Fhitung Ftabel

A a-1=1 Frioung(A) = K?IB{[;I;) Feana).ans /4y
C c-1=1 Fhimng{c) =% Fa:db(c‘):db(nc’)
D d-1=1 Fhining(D) = KK;E{D;) Fo.an(pyaban)
AL (a4)en-1 i AC) = 7{{’;{;’22 ; Feaiacyansesa
AD (a-1)(d-1)=1 Pl Ay = Kf;i"égiz) Feab(apyab(en;/a)
i (e-1)(d-1)=1 Fhitung(€D) = —KK;(;CCD;) Fo.ab(coydnacn)
ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 Fuitung (ACD) = Kf;’; éﬁgﬁ) Fo.ap(aco)ab(eco 1)

Model 8. Faktor A C acak & B D tetap
Tabel 69 Anava Model 8 (Faktor A C acak & B D tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
A a-1=1 Fritung (4) =% Fo.apay.ancac)
C c-1=1 Fatamg(€) = :;(i?) Fayan (cyabcac)
e eI Fhitung (AC) = 7”?;/(2;2”) Faabtacyan s asco)
AD (a-D{d-D=1 - ;TT(ETCD{J)) P
D (c-D(d-1)=1 —r KKTT( iccag) B s}
ACD (a-1)(c-D)(d-1)=1 Fuitung (ACD) = K;;Ei‘-;ﬂc)m Fe;an(acoy.abr/ascp)

Model 9. Faktor B C acak & A D tetap
Tabel 70 Anava Model 9 (Faktor B C acak & A D tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
e c-1=1 Foor (C) = KT(C) Fa:anicyansera
hitung KT(BC/A)
AC (a-1)(c-1)=1 _ KT(AC) Foapacydb(sc/a
Frinmg(AC) = KT(BC/A) : '
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SV Df Fhitung Ftabel
CD (e-1)(d-1)=1 ___kr(cD) Fo.ab(cp)avacp/a)
Fritung (CD) = KT(BCD /A)
ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 KT (ACD) Fo.aptaco):ab(sen fa)
P CACDY = e = | C e UACED;
hitung (ACD) KT(BCD/A)

Model 10. Faktor A D acak & B C tetap

Tabel 71 Anava Model 10 (Faktor A D acak & B C tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
A = Fhi!ung(fq) = ;;"T;Ejﬂ)) F“‘db(ﬂj‘db{‘w)
D d-1=1 Frieung (D) = KKTT;D;) Fegatb(pyabap)
AC (a-1)(c-1)=1 Fuitung (AC) = KKTT(E‘Z% F.abtacyabacn)
AD (a-1)(d-1)=1 Futung(AD) = KT?;}::E;D) F:db(AD):db(R/ABCD)
CcD (c-1)(d-1)=1 Fcing (D) = KK?%CCD;) Fosan(epyab(acn)
ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 Fricung (ACD) = = — ;(( E’Eﬂgﬂ) Fa. ah(acD):db(R/ABCD)

Model 11. Faktor B D acak & A C tetap
Tabel 72 Anava Model 11 (Faktor B D acak & A C tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
D d-1=1 Frieung©) = T{\’(Tl;(;’f)m Foyan(o)aben/a)
AD (a-1)(d-1)=1 Frttung (AD) = Kﬁgﬁ?ﬂ) Feapayan(sn, )
CD (c-1)(d-1)=1 Fioing (€D) = 7{((;{5 ;?A) Faab(cy:an(sep/a)
ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 Fhitung (ACD) = WK’;ZE’EEI; ,)4 : Feapacoy:an(sep (a)

Model 12. Faktor C D acak & A B tetap

Tabel 73 Anava Model 12 (Faktor C D acak & A B tetap)
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SV Df Fhitung Ftabel
C c-1=1 Foo(C) = KT(C) Fu.ab(eyabicn)
hitung KT(CD)
D d-1=1 KT(D) Fo.ano):
F DY a;db(D);db{CD)
huung( ) KT(CD)
AC (a-1)(c-1)=1 KT (AC) Fosabacyan(aco)
Fhitung(AC) = ——— 2 ApHAC:
httung( ) KT(ACD)
AD (a-1)(d-1)=1 KT(AD) Favantapyancaco)
Fripung(AD) = ———— : :
nitung (AD) KT(ACD)
CD (c-1)(d-1)=1 KT(CD) Fo,ab(cDy;db(R/ABCD)
Fhitung(€D) = ——ie— | " 4P(ED)
hitung (CD) KT(R/ABCD)
ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 Fipuna (ACD) = KT(ACD) Fo:ab(acp);db(r/ABCD)
higng KT(R/ABCD)
Model 13. Faktor A acak & B C D tetap
Tabel 74 Anava Model 13 (Faktor A acak & B C D tetap)
SV Df Fhitung Ftabel
A a-1=1 KT (A) Fuabiayab(r/ asco)
Bl — P
hitung (4) KT(R/ABCD)
C ¢e-1=1 KT(C) Foab (cydbeac)
Fritung(C) = B
hiﬁmg{ ) KT(AC)
D d-1=1 KT (D) Fo.an(y;
F.. D) = el b D);db (AD)
hif‘u.ﬂg( ) KT(AD)
AC (a-1)(c-1)=1 Fieung (AC) = KT(AC) Fudbeacydb (R ABCD)
ety KT(R/ABCD)
AD (a-1)(d-1)=1 KT(AD) Fodb(AD):db (R /ABCD)
Fritung(AD) = ——————r AbLARY:
nieung (AD) KT(R/ABCD)
CD (c-1)(d-1)=1 KT(CD) Fo.ab(coy.db(acn)
Frituna(CD) = ———— - '
hu‘ung( ) KT(ACD)
ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 ) o KT(ACD) F . db(AcD); db (R/ABCD)
Fhitung (ACD) = KT(R/ABCD)

Model 14. Faktor B acak & A CD tetap

Tabel 75 Anava Model 14 (Faktor B acak & A C D tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
A a-1=1 KT(A) E i
F A) = ——— ;b (A);db(B/ 4)
hitung( ) KT(B{A)
C c-1=1 KT(C) F.ance): ;
Fiui c) = a;db(C):db(BC/A)
hitung (€) KT(BC/A)
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SV Df Fhitung Ftabel
D d-1=1 B [0 = m{‘t’{;;%]iq) Foap(pyavsosa)
AC (a-1)(c-1)=1 Frtung(AC) = K’;gﬁ% ; Foyaniacy.ab(sera
AD (a-1)(d-1)=1 Faitung (AD) = K?ggﬂ) Fosdbian):ab(n/a)
CD (c-1)(d-1)=1 Fricung (€D) = T{f;(f ;’/)Aj Faab(cpy:dbsep/a)
ACD | (a-D)(e-1)(d-1)=1 Fritung (ACD) = Kf; Z éfggijl) Faabacoyapiscoa)

Model 15. Faktor C acak & A B D tetap
Tabel 76 Anava Model 15 (Faktor C acak & A B D tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
A a-1=1 RilA) :% Fy.ap(a);,abiacy
C c-1=1 Fritung () = KT(T?:;C;CD) Fusan(cyan(r/ asen)
D d-1=1 B DT = ;?é[;)) Fo,ab(py:ab(cpy
AC (a-1)(c-1)=1 - KTf{f;"z(jgi = Feavacyan rasco)
AD (a-D)(d-1)=1 Fritung (AD) = :;fc?) Foab(an):abacn)
CD (c-1)(d-1)=1 Fhitung (CD) = __KT?;fjgc):D) Fa.ab(co) abr/ascp)
ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 Puteung (ACD) = ;f{ T};{;;f;ﬂc)ﬂ) Fo.abtaco):abir/aBcn)

Model 16. Faktor D acak & A B C tetap

Tabel 77 Anava Model 16 (Faktor D acak & A B C tetap)

SV Df Fhitung Ftabel
A a-1=1 KT(A) Fo;db(a):db(an)
Frtsiiaald) = ———- FaBEA);
hitung( ) KT{AD)
@ 1=l KT(C) Fa:ab(c)
F.: o o8 a;dh(Chdb(CD)
himng( ) KT(CD)
D d-1=1 Fo (D) = KT(D) Foan(p);anraco)
hirung KT(R/ABCD)
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SV Df Fhitung Ftabel
AC (a-1)(c-1)=1 Fuitung (AC) = Kf'-’TT(i‘*C?) Foan(acyabiacn)
AD (a-1)(d-1)=1 Futoung (AD) = KTT;}jggD) Fo;an(anyab(r ABCD)
CD (c-1)(d-1)=1 Fhitung(CD) = ______KT?;};?.;_D_J Foap(coy;an(r/aBcD)
ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 Fiitung (ACD) = KT{\’(TI;(;;(;D;D) Fo.av(aco).ab(r/ascp)
BABYV

DIAGRAM BLOK DENGAN TERDAPAT KETERSARANGAN PADA
FAKTOR UTAMA DAN TERDAPAT REPEATED MEASUREMENT

Tipe diagram blok yang terakhir ini memiliki paling banyak kemungkinan
model. Ini karena pengaruh kondisi faktor utama yang tersarang, yaitu bisa 1 atau
2 atau 3 faktor utama yang tersarang dan terdapat Repeated Measurement
sehingga memungkinkan ditemukan lebih banyak lagi model diagram blok

dengan sumber variansi yang berbeda. Sebagian Model-model diagram blok nya

adalah sebagai berikut:
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Tabel 78 Diagram Blok Model 1 B tersarang A & R tersarang di C dan R
tersarang di D

Untuk mempermudah menentukan berbagai kemungkinan diagram

Al A2
118 B2 B3 B4
C1 D1 R1-R3 R1-R3 R1-R3 RI1-R3
D2 RO R4-R6 R4-R6 R4-R6
Cc2 D1 R7-R9 R7-R9 R7-R9 R7-R9
D2 R10-R12 R10-R12 R10-R12 R10-R12

blok, maka

diagram blok nya ditrasformasi menjadi seperti tabel di bawah ini, dengan catatan

bahwa makna tabelnya sama.

Tabel 79 Diagram Blok Model 1 B tersarang A & R tersarang di C dan R
tersarang di D

Al A2
B1 B2 B3 B4
Cl1 c2 C1 c2 Cl1 2 C1 c2
D1 D2 | D1 D2 D1 D2 | D1 D2 D1 D2 D1 D2 DI | D2 [ D1 D2
R1- - R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | RI- | R4- | R7- | R10-
R3 R6 RY R12 | R3 R6 R9 R12 | R3 R6 R% | RI2Z |R3 | R6 | R9 | RI2

Tabel 80 Diagram Blok Model 2 C tersarang B & R tersarang di C dan R tersarang

diD
Al A2
B1 B2 B1 B2
C1 C2 C3 C4 Cl1 C2 C3 C4
D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 | D1 D2 D1 | D2 | D1 D2
R1- - R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | RI- | R4- | R7- | R10-
R3 R6 RY R12 | R3 R6 RO R12 | R3 R6 R% | RI12Z |R3 |R6 | RO | RI2

Tabel 81 Diagram Blok Model 3 C tersarang A danC tersarang B & R
tersarang di C dan R tersarang di D

Al A2
B1 B2 B1 B2
C1 (&) c3 ca (55 Co C7 C8
DI [ D2 [ D1 [ D2 [ DI | D2 [ D1 [ D2 | DI [ D2 | D1 [ D2 | DI | D2 | DI | D2
Ri- |E}- | R7%- | RI0- | RI- | R4 | R7- | RI0- | RI- | R4- | R7- | RI0- | RI- | R4 | R7- | RIO-
R3 |R6 |R9 |RI2 [R3 |R6 |R9 |[RI2 |R3 |R6 |R9 |RI2 |R3 |R6 | RO |RI2
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Tabel 82 Diagram Blok Model 4 D tersarang C & R tersarang di C dan R
tersarang di D

Al A2
Bl B2 Bl B2
C1 c2 C1 c2 C1 c2 C1 c2
DI [D2 | D3| D4 | DI [ D2 | D3| D4 | DI | D2 | D3| D4 | DI | D2 | D3 | D4
RI- |EF- [ R7- [RI0- [RI- | R4 | RI- | RI0- | RI- | R4- | R7- | RIO- | RI- | R4 | R7- | RIO-
R3 |R6 |R9 [RI2 [R3 [R6 [R9 |RI2 [R3 [R6 |R9 [RI2 |R3 [R6 [R9 [RI2
Tabel 83 Diagram Blok Model 5 D tersarang C dan D tersarang B & R
tersarang di C dan R tersarang di D
Al A2
B1 B2 B1 B2
"B 2 Cl C2 C1 2 Cl 2
DI [ D2 | D3 [ D4 | D5 [ D6 | D7 | D8 | D1 | D2 | D3 | D4 | D5 | D6 | D7 | D8
Ri- |EF- | R7- | Ri0- | RI- | R4 | R7- | RI0- | Ri- | R4- | R7- | RIO- | RI- | R& | R7- | RIO-
R3 |R6 |R9 [Ri2 [R3 [R6 [R9 |RI2 [R3 [R6 |R9 [RI2 |R3 [R6 [R9 [RI2
Tabel 84 Diagram Blok Model 6 D tersarang A, D tersarang B, dan D
tersarang C & R tersarang di C dan R tersarang di D
Al A2
B1 B2 Bl B2
C1 C2 C1 C2 Cl C2 1 C2
DI [ D2 | D3| D4 | D5 | D6 | D7 | D8 | D9 | DI0 | Dil | Di2 | DI3 | Di4 | DI5 | D16
RI- |E) |R- | RIO- | RI- | R4 | RF- | RIO- | RI- | R& | R7- | RI0- | RI- | R4- | RT- | RIO-
R3 |R6 |R9 |RI2 |R3 [R6 |R9 |RI2 [R3 |R6 |R9 |RI2 |R3 |R6 [R9 [RI2

Tabel 85 Diagram Blok Model 7 B ters§Bang A dan C tersarang B & R tersarang di C

dan R tersarang di D

Al A2
B1 B2 B3 B4
C1 C2 C3 C4 C1 C2 C3 C4
D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 [ D1 D2
R1- - R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | Rl1- | R4- | R7- | R10- | RI- | R4- | R7- | R10-
R3 R6 RY R12 | R3 R6 R9 R12 | R3 R6 R% | RI2Z |R3 |R6 | R9 | RI2

Tabel 86 Diagram Blok Model 8 B tersarang ARF tersarang B, dan C tersarang A &
R tersarang di C dan R tersarang di D

Al A2

Bl B2 B3 B4

Cl c2 c3 ca Cs C6 c7 C8
DI [ p2 [ D1 | D2 [ DI | D2 [ D1 | D2 [ DI [ D2 | D1 | D2 | DI | D2 | DI | D2
Ri- |E}- |R7- | RI0- | RI- | R4& | R7- | RI0- | RI- | R4- | RT- | RI0- | RI- | R4 | R7- | RIO-
R3 |R6 |R9 |RI2 [R3 |R6 |R9 | RI2 |R3 |R6 |R9 |RI2 |R3 |R6 |R9 |RI2
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Tabel 87 Diagram Blok Model 9 B tersarang di A, D tersarang di B, dan D tersarang
di A & R tersarang di C dan R tersarang di D

Al A2
Bl B2 B3 B4
BHa 2 C1 C2 Cl1 2 C1 2
DI [ D2 | D3| D4 | D5 | D6 | D7 | D8 | DI | D2 | D3| D4 | D5 | D6 | D7 | D8
RI- |EF- | R7- | RI0- | RI- | R4 | R7- | RI0- | RI- | R4- | R7- | RIO- | RI- | R& | R7- | RIO-
R3 |[R6 |RO | RI2 |R3 |R6 |RO |RIZ |R3 |R6 | RO |RI2 |R3 |R6 | RO |RI2

Tabel 88 Diagram Blok Model 10 B tersarang di A, D tersarang di C, D tersarang di
B, dan D tersarang di A & R tersarang di C dan R tersarang di D

Al A2
B1 B2 B3 B4
C1 C2 C1 C2 C1 C2 C1 Cc2
D1 D2 | D3 D4 D5 | D6 | D7 D8 D9 | D10 | D11 | D12 | D13 | D14 | D15 | D16
R1- - R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10-
R3 R6 | R9 | RI2 | R3 R6 | R9 R12 | R3 R6 RY R12 | R3 R6 RY R12

Tabel 89 Diagram Blok Model 11 C tersarang di B dan D tersarang di C & R
tersarang di C dan R tersarang di D

Al A2
Bl B2 Bl B2
C1 C2 C3 C4 C1 C2 C3 C4
DI | D2 | D3 | D4 | DI | D2 | D3 | D4 | D1 | D2 | D3| D4 | DI | D2 | D3 | D4
Ri- |E}- | R | RI0- | RI- | R& | R7- | RI0- | RI- | R4- | R7- | RIO- | RI- | R4 | R7- | RIO-
R |R6 |R9 |RI2 |R3 |R6 |R9 |RI2Z |R3 |R6 |R9 |RIZ |R3 |R6 | RO |RI2

Tabel 90 Diagram Blok Model 12 C tersarang di B, D tersarang di C,dan D
tersarang di B & R tersarang di C dan R tersarang di D

Al A2
B1 B2 B1 B2
B c2 C3 c4 Ci 2 C3 c4
DI [ D2 | D3| D4 | D5 | D6 | D7 | DS | DI [ D2 | D3 | D4 | D5 | D6 | D7 | D8
Ri- [El- R | RI0- | RI- | R4 | RI- | RIO- | RI- | R4- | R7- | RI0- | RI- | R4 | RI- | RIO-
R3 |R6 |R9 |RI2 |R3 |R6 |R9 |RI2 [R3 |R6 |R9 |RI2 |R3 |R6 | R9 |RI2

Tabel 91 Diagram Blok Model 13 C tersarang di B, D tersarang di C, D tersarang di
B, dan D tersarang di A & R tersarang di C dan R tersarang di D

Al A2
B1 B2 Bl B2
C1 C2 C3 C4 C1 C2 C3 C4
D1 2 | D3 D4 D5 | D6 | D7 D3 D9 | DI0 | D11 | D12 | D13 | D14 | D15 | D8
R1- é R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10-
R3 R6 | R9 | R12 | R3 R6 | R9 R12 | R3 R6 RY R12 | R3 R6 RY R12
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Tabel 92 Diagram Blok Model 14 C tersarang di A§§ tersarang di B, dan D
tersarang di C & R tersarang di C dan R tersarang di D

Al Az
Bl B2 B3 B4
] C2 c3 c4 (55 C6 c7 C8
DI [ D2 [ D3 [ D4 [ DI | D2 [ D3| D4 [ DI [ D2 | D3| D4 | DI [ D2 | D3 | D4
Ri- |[EJ- | R7- | RI0- | RI- | R&- | R7- | RIO- | RI- | R4- | RI- | RI0- | RI- | R& | R7- | RIO-
RS |R6 |R9 [RI2 [R3 |R6 |R9 [RI2 |R3 |R6 |R9 |RI2 |R3 |R6 |R9 |RI2

Tabel 93 Diagram Blok Model 15 C tersarang di A, C tersarffh

C, dan D tersarang di B & R tersarang di C dan R tersarang di D

g di B, D tersarang di

Al A2
Bl B2 B3 B4
C1 [ C3 C4 Cs 3 C7 C8
DI | D2 | D3 | D4 | D5 | D6 | D7 | DS | D1 | D2 | D3 | D4 | D5 | D6 | D7 | D8
RI- |E)- | R:- | RI0- | RI- | R& | R7- | RI0- | RI- | R4- | R7- | RI0- | RI- | R& | R7- | R10-
R3 |R6 |R9 |RI2 |R3 |R6 |R9 |RIZ |R3 |R6 |R9 |RI2Z |R3 |Rs | RO |RI2

Tabel 94 Diagram Blok Model 16 C tersarang di A, C tersarang di B, D tersarang di
C, D tersarang di B, dan D tersarang di A & R tersarang di C dan R tersarang di D

Al A2
B1 B2 B3 B4
C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8
D1 D2 | D3 D4 D5 | D6 | D7 D8 D9 | DI0 | D11 | D12 | D13 | D14 | D15 | D16
R1- - R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | R10- | RI- | R4- | R7- | R10- | R1- | R4- | R7- | RIO-
R3 R6 | RY R12 | R3 R6 | RY R12 | R3 R6 R9 R12 | R3 R6 R9 R12

Beberapa model diagram blok di atas barulah sebagian model saja, dan masih
banyak model diagram blok yang lainnya yang belum disampaikan oleh penulis pada
bab ini. Silahkan pembaca menentukan sendiri kemungkinan lainnya dengan 3 faktor
utama yang tersarang sekaligus, yaitu faktor B, C, dan D tersarang pada A dan

dengan berbagai kombinasi R yang berbeda.
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C
D
—AB- B/A
AC
AD

X — RBICD
—ABED- BCD/AV -RABED — RABI/CD:

I xxLLL KL% <K

T

CLLHE XL XX XX XXX XX

Gambar 9 Menentukan Sumber Variansi Model 1 Terdapat Ketersarangan pada

Faktor Utama dan Terdapat Repeated Measurement

Selanjutnya pembaca bisa menentukan SV untuk model yang lainnya. Dengan

mengikuti alur atau langkah-langkah yang telah disajikan oleh penulis.

Kita ketahui bahwa setiap model diagram blok menghasilkan 16 model tabel

ANAVA. Adapun kombinasinya adalah sebagai berikut:

Gambar 10 Berbagai Kemungkinan Tabel Anava Terdapat Ketersarangan pada

Faktor Utama dan Terdapat Repeated Measurement

Model Faktor A Faktor B Faktor C Faktor D
Model 1 A A A
Model 2 T T T T
Model 3 A A A T
Model 4 A A T A
Model 5 A ¥ & A A
Model 6 T A A A
Model 7 A T T
Model 8 A i A i
Model 9 IL A A |
Model 10 A i T A
Model 11 i A i A
Model 12 T A A T
Model 13 A T i o
Model 14 | A T |
Model 15 T T A T
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Model Faktor A Faktor B Faktor C Faktor D
Model 16 T T T A
Keterangan :
A Acak
T : Tetap

Dari 16 model diagram blok tersebut kemungkinan bisa ditemukan 16 X 16 = 256
model tabel ANAVA. Akan tetapi, kali ini hanya akan ditentukan berbagai model
tabel ANAVA untuk model diagram blok yang pertama. Selebihnya bisa dicoba

dicari sendiri oleh para pembaca. Selamat mencoba

Menentukan tabel ANAVA untuk model tabel ANAVA yang pertama
Model 1. Faktor A B C D semua acak

Langkah pertama

SV

EMS

A

2 2 2 bl 3] 3
# RAB/CD +a5 RBICD + b Ra/cD+ ab s “RiCD +15 BCD/A+ ICo BD/A+
rds2Be/a + red o 2pat th & 2acp+ rab o “cp+ tbe o Zap+ thd &
2sc+1abc O 2p+ rabd 0 2c+ rhed 0 245

7 2 2. 2 2

O “RaB/CD +20 “gBicD+ b O “racp + ab G “Rricp + TG “Bep/a+ TC
a) . 3, 5 3

o “gp/at 1d T “poja + red T “pia+ th T “acp+ rab o “cp+ the o

ol vl

2xp+ tbd & 2 sc+rabe & *p+ rabd o %c

2 3 3 2 3
O “RABICD +20 “rB/cD+ b O “Racp + ab O “Ricp 41 T “Bepiat rC
a 2BDIA+ rdo ggcm +red o 213,f‘;s_+ rtho EAC[H‘ rabo 2CD+ rthc &
2 2 )

“ap+1rbd @ “ac+rabc o b

AC

a ?RABICD +ao 2Rmcn+ bo ERAICD +abo 2Rﬁ.’:[:- +ro EBCDM‘F Ic
2 2 2 i) 2

T “pp/a+ 1d O “Boa + 1ed O “Bia+ b T “acp+ rab @ “cp+ rbe O

21\5.[:-+ thd o 2,\(_‘

AD

2 gl 2 ) i)
T “raB/cD +20 “rB/cD+ b O “Ra/cp+ ab O “Ricp+ 1 T “Bepja+Ic

) 2 i) ¥
O gpia+ td 0 *poa + red 0 2pia+ rb o Zacp+ rab & Zcp+ rhe o
5

AD

CD

2 3 3 P 3

T “RaAB/CD +40 “rB/cD+ b O “RaicD + ab T “RicD+ ' T “Bepia+ IC
9 2 a ) )

T “ppiat 1d O “Bea +1ed O “Bia+ b O “acp+rab @ “ep

ACD

) 3 3 3 3
O “raB/cD +20 “rBicD+ b O “Racp + ab O “RicD 410 “Bepiat IC
O gpa+rd 0 Jgoa + red 0 2pia + tb 0 250

B/A

2 2 2 % 2

T “RAB/CD +a T “RrB/ICD+ b T “Raich + ab T “ricD +1 T “Bepiat IC
2 2 2

O “gp/a +1d 0 “pora + red O “pia
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SV EMS

BC/A O “raBicD +2 0 *gpicp+ b O 'Raicn + ab @ *ricp+ 1O “penia + 1C
O “gpia+ rd 0 ‘o

BD/A O ’RAB/CD +3 O “RBicD+ b G “RACD + ab O “RicD+ I T BCD/A + IC
o *Bpia

BCD/A | o %rasicp +a 0 *reicp+ b 0 Rajcp + ab @ “ricp+ 10 ZBep/a

R/CD T *rapicp +a 0 Rrpiep+ b o Racp + ab o Zriep

RA/CD | o *ganico +a0 %reicp+ b Racn

RB/CD O “raBich +a0 2RB/CD

RAB/CD | o QRA_B;’CD

Langkah kedua ( terakhir)
SV EMS

A O *rapicp +a0 Zrpient bo Zracn + ab O *ricptr 0 Zpepiat re
O “ppja+ 1d 0 *geia + red © *pia+ rb o 2acp + rab @ “cp+rbe &
2,p+ rbd & 2 sc+ rabe & *p+ rabd @ 2+ rbed o %4

& G ragich +20 *gpicp+ b T *paicp + ab T “Ricp +1 G Tpepiat re
& “soa+ 1d 0 Zpoia + red © 2gia+ rb o 2acp + rab o Xcp+rbe o
2 p+ rbd & > sc+rabe o *p+ rabd o ¢

D O “ra/icd +20 “reicD + b O *raicp + ab O “Ricp 41 G “Bepiat e
a 2f:;,|;),fge\+ do ZBCJA +rcd o 2|3,,f,,a..+ rbo EACD +rabo 3_(_*[)+be a
2,cs‘|:)+ thd o 2,',m:+ rabco 2|:;.

AC O “RaB/CD +20 “rBIcD+ bO “RaicD + ab O “Rich+r O “Bepiat IC
O gpia+ 1d 0 2poa + red 6 “pia+ rb o 2acp + rab @ Zop+bc &
2ap+ rbd o 25

AD O “raicp +20 *gpicn+ bO “racn + ab O *rieptr O Zpepiat re
a 233|;),f,s.t+ rdo 23(},&. +rcdo ?'B!A'F rtho EACD +rabo 2u:j]j,|+1'II)|C: a
“AD

CD O “RaB/CD +2 0 “rBicD + b O *RascD + ab O “Ricp 41 O ZBeniat re
& “ppoia+ rd 6 2geia + red o ?gia+ rb o 2acp +rab o Zp

ACD O *ragich +20 *gpicnt b O “racn + ab O *ricptt O Zpepjat 1e
o *goia+rd 0 2goia + red 0 “gia+ th o 2acp

B/A O ‘rapicp 420 2[,:]g.,,nc[:,+ bo ZRAJCD‘F abo 2p:,,r.c[)+1' O 2pepiat 1c
0 *spia+rd 0 Jao/a + red 0 2pja

BC/A a ZRABICD +a o 2"m;;,rc[)+ bo 2R.,.s;,f.::[:|+ aba 2R,r'c[)+1'C" EBCD;A+ rc
O *ppjat 1d 0 “poia

BD/A O “raBich 420 “reicn+ bO Racn+ ab o szD+rJ 2acnia +1C
o “Boia

BCD/A | o %rasicp +a 0 “reicn+ bO Raicn+ ab & *ricp+1 & “Benia

R/CD O “rasicp +a 0 reiep+ b o Racp + ab o Zriep

RA/CD | o *rasicp 420 Reicnt bo “racn
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SV EMS
RB/CD O *Rasicp +a0 Yrpicp
RAB/CD | ¢ %rapicp

Diagram blok dengan kombinasi Faktor A B C D semua acak tidak memiliki tabel

ANAVA dan tidak bisa digunakan dalam desain penelitian
Model 2. Faktor A B C D semua tetap

langkah pertama

SV EMS

A o ?RAB.FCD +a o ERBICD‘F bo QRA;CD +abo 2R,f;;_*[:- +1ra 2;3(;[);,5& IC
O Zgpiat rd 0 poa 4 red O 2gia+ th@2acp + rab @ 3cp+ rbe @
2ap+ rbd 8% ac+ rabe @2+ rabd 0 %c+ rbed 824

C O raB/cD +20 “gejcp+ b O pajcp + ab O “Ricp + 1O *pepjatre
O gpiat rd O *poia + red O 2gia+ rb@2aco + rabd *co+ rbe @
2an+ rbd 8% ac+rabef *p+ rabd 6 %c

D O *rasicp +a0 *rpicp + b 0 Zrascp + ab o Zriep +1 6 Jpepiat 1c
a 2[5|3-,r,s\+ rd o EBC@. +redo EB;A+ rhé EACD +rabé 3.c[)+ rhc @
2ap+ rbd §Zac+ rabe §%p

AC O “rag/icp +20 *gpicn+ b O *paicp + ab T ZRicp 41 O Tpepiat re
O “oyat rd 0 2peia + red 0 2pia+ rb @2aco + rab 6 *co+ rbe @
2AD+ rbd 8 EAC

AD 0 2rapicp +a 0 Zrpiep + b O 2raicp + ab T Zricp + 1O pepyatre
O Zapia+ rd 0 2o + red 0 2gia+ b @2acn + rab @ 2cp+ rbe @
2AD

CD O “rapic +2 0 *gpicp+ b O *paicp + ab T *gicp + 10 pepiatre
O Zaoat 1d 0 2poia + red 0 2pia+ rb @ %acp + rabé *cp

ACD O *rasic +a 0 Zreien + b 0 2raicp + ab 0 Zricp +1 0 Zpepiat re
O *pa +rd @ *soa + red O 2 + b 0%acp

B/A O 2rasicp +a 0 Zgpicn + b 0 2raicn + ab o ricp +1 6 Tpepiat re
G “gia+rd O Jgoya + red O Zpja

BC/A a ER,\B;(:D +a o ERB;‘CD +bo 2RMCD +abo 2RICD+ ra 2]3(:[);,\ + 1c
o *ppat 1d 0 Zpoia

BD/A O “RaB/CD +2 O “rBicD + b O "RaicD + ab O *RicD+ 1 O “Bepia + 1C
o ZBpia

BCD/A | 0 %ranicp +a 0 %rpicn+b 0 “raicn+ ab O *picn+ 10 Zpenya

R/CD O raBicD +a O “RBicD + b T “Raicn + ab T Zricd

RA/CD | o %Rapicp +a0 %rpiep+ b0 ZRacp

RB/CD O “RraB/cD 420 RBICD

RAB/CD | o ZR!!\BJ'ICD

72




Langkah kedua

SV EMS

A O *rapicp +a0 *rpjcnt b “racn + ab & *ricptr 0 *pepiat rc
a 2{::,D;(,s& rdo EBCEA +redo 23;A+ rbé 2,,:‘c[) +rabd 2(:[)+I'blc: 7]

2 sp+ rbd @ ac+ rabe @ °p+ rabd @%c+ rbed 9%

& O 2raicn +a0 Zgpien + b 0 2raicp + ab o Zgicp +1 0 pepiat re
o *goa+ 1d 0 *soia + red O *pia+ rb@%aco + rab @ *cp+rbe @
2,p+ rbd 82 ac+rabed *p+ rabd 0 °c

D O raBicp +2 0 gp/cp + b O *rascp + ab O Rricp +1 0 *pepiat e
O “oia+ 1d 0 *goia + red 0 *gia+ rb@2acn + rab 6 *co+rbe 8
2AD+ rbd 92,\(3+ rabcd 2[)

AC O %pasicD +20 “reicp+ b O raicp + ab O *ricp4r O “pepia+t e
O “ppia+ rd 0 2poia + red @ fgia+ rb @ 2acp + rab @ ch+rbc ]
2,e‘]:|+ rbd ¢ 2 AC

AD O “RaBICD +20 “RB/CD+ bO “RACD + @b T “RicD+r T BeDiat IC
a EBD,."A"F do ZBCIA +redo 23;A+ rb QQACD +rabé ECD"I‘TbC HEAD

CD O RaBicp 420 “RrB/cD + b O Zrajcp + ab T “Rricp 41 T ZBepiat re
& “soa+ 1d 0 2goia + red 0 2gia+ rb2aco + rabd *cp

ACD 0 “rapicp +20 Trpien+ b Zracn + ab O Tricntr O Zpenyat re
o *spia+rd 0 %scia + red @ *gia+ b0 aco

B/A O “rap/cp +20 *geicn+ bO “racn+ ab O ricp+r O pepiat e
G *gpia+rd O Zgeya + red O ppa

BC/A a QRAB;CD +ad 2RBICD+ bo ZRA;CD+ abo 2RfCD+1‘Cl' EBCD;A+ Ic
& *pia+ 1d G 2soa

BD/A O “raB/cD +2 O “reicn+ b0 “raicn+ ab O *ricp+ O Zenia + 1e
o Zia

BCD/A | 0 %rapicp 420 *geiept bO *raent ab O *picp+1 O sena

R/CD O “raricn +a 0 geicp+ b o Racp + ab o Zriep

RA/CD | 0 %papiep +a0 Zreiept+ bO *raicn

RB/CD o “rasicp a0 Rpicp

RAB/CD | o 2R).s\[:_r”q;:[;.

Langkah ketiga (terakhir)

SV

EMS

A

2 ikadd 02 s+ rabe @ *p+ rabd 6 %c+ rbed 07

a cp +86 2ppicn+ b Zracp + ab O Xpieptr O 5 eat e

it BB oA + IEHHE B/a+ TBBACD + rab @ “en bl

A
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SV EMS
C Crsmicn $202rp/cp + B4 cn + ab O ZRicp +T O2BcBa+ IC
o ZBW;A +red 0 “pa+ rb T30 + ra@%ﬁc 0
2AD+ 2act+rabed *p+ rabd § *c W
D lo = W) +adm+%;cn+ ab o *picp 410 2ot Ic
0 et 1d 0 *soa + red O Ppia+ th T +1 co+rbe
~apt rbd #%ac+ rabe 0% =
AC O 2R +a0 “reicpt+ bo Tracn + ab 0 *rieptt O BB+ 1C
O *Bpa+Teka Beia + red © *piaebd *ac + rablf ‘coprbe 0
2AD+ rbd ¢ 2 AC T
AD %{:D +a0 2gpicp+ b O *raicp + ab O *RicpH 5,}§tﬂ+ 'C
s+ 1d 0 2goa + red o 23m+§5‘8€.\cn + rabl@ *colrrbe 6T aD
CD O “R3mal +a 0 Sxsllp + bty + ab o Zriep 41 SEEHA+H IC
O “gpoia+ 1d 0 2poa + red 6 gt r p + rabld ’cn|
ACD o cp +ad 2RB,‘CD+ bo ERMCD +abo ZR;CDH Gﬁgsﬁ,\-l- 'C
o 2E,[);,‘st+l'd a zﬁcm +redo 2BIA+ Tbﬂzgcn“
B/A O rapicp +20 “gejcp+ bO “raicnt ab @ Jricp+1 0 “perad 1C
g&gﬁm +rd2<50ia + red O Zpia
BC/A O “raB/cD +2 0 “reicn+ bO “raicn+ ab O frich+ 0BG+ 1c
o Zgpiat rd 0 Zgoia T
BD/A O *rasicp +a 0 Rrpient b ZRacnt ab O Jricp+ O meain 1 IC
o Zpia
BCD/A | 0 %ragicn +a 0 “reicpt+ bo Zracn+ ab 0 rien+ 0 Zsinia
R/CD a D +EIOMD+|JGM+ ab o|Proe € <
RA/CD | & kssicp +a0 Reicpt+ bo 2racp <— G|
RB/CD | csaicp +a 0 2reicp
RAB/CD | & %rapien
Tabel 95 Anava Model 2 (Faktor A B C D semua tetap)
SV Df Fhitung Ftabel
A (a-1) =1 Fritung (4) = KT’({Rijng) Fo.apay:anirajco)
C (c-1)=1 Fhinng (0) = KT{{{;(/?D) Fa.aneyancrien)
D (d-1)=1 Fpivung(D) = KT{{{:?;?E’I;?)D) R L
AC (a-1)(c-1) =1 Fhitung(AC) = K;((;Effgn) Fa;ab(ﬂcl:db(mjw)
AD (a-1)d-1)=1 Fritung(AD) = K;ij?ﬂ) F.ab(ap)abrajco)
CD (c-1)(d-1)=1 Frteung (CD) = Kﬂéig) Fa.ab(cp).ab(r/cp)
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SV

Df

Fhitung

Ftabel

ACD

(a-1)(c-1)(d-1) = 1

KT (ACD)

Fhitung (ACD) = KT(RAJCD)

F a;db(ACD);db(RASCD)

Model 3. Faktor A tetap, B C D acak

Diagram blok dengan kombinasi Faktor A tetap, B C D acak tidak memiliki tabel

ANAVA dan tidak bisa digunakan dalam desain penelitian

Model 4. Faktor B tetap, A C D acak

Tabel 96 Anava Model 4 (Faktor B tetap, A C D acak)

SV Df Fhitung Ftabel
AC (a-1)(c-1) =1 KT(AC) Fe.aviacyabiaco)
Fritung(AC) = ———= : :
hirun_g( ) KT{:ACD)
AD (a-1)(d-1)=1 KT(AD) Foyab(Apydbiacn)
Fhitung{:AD) = KT(ACD) '
ACD | (a-1)(c-1)(d-1)=1 KT (ACD) Fa;ancaco)ab(ra/cp)
Fii ACD) = ——F—— ' ;
hu‘ung( ) KT(RA/CD)

Model 5. Faktor C tetap, ABD acak

Diagram blok dengan kombinasi Faktor C tetap, ABD acak tidak memiliki tabel

ANAVA dan tidak bisa digunakan dalam desain penelitian
Model 6. Faktor D tetap, ABC acak

Diagram blok dengan kombinasi Faktor D tetap, ABC acak tidak memiliki tabel

ANAVA dan tidak bisa digunakan dalam desain penelitian

Model 7. Faktor AB tetap, CD acak
Tabel 97 Anava Model 7 (Faktor AB tetap, CD acak)

75




sV Df Fhitung Ftabel
¢ (c-1)=1 Frv (€)= KT(C) Fo.abicyanico)
hitung KT(CD)
D (d-1)=1 KT(D) Foavioyabico
AC (a-1)(c-1) =1 KT (AC) Fo.ab(ac),ab(acn)
Fritung(AC) = ———e AbiAC)
huung{ ) KT{:ACD)
AD (a-1)(d-1) =1 KT(AD) Fo.aptanyabcaco)
Frigun(AD) = ———= rAbtAD: -
hitung(AD) KT(ACD)
CD (c-1)(d-1) =1 KT(CD) Fo.ab(coy.abr/cn)
Fris D)y =————— ' '
haiung( ) KT{R/CD)
ACD (a-D)(c-1)(d-1) =1 KT (ACD) Fu.db(acpy,db(rA/CD)
FrugunglACD) = o - '
hitung (ACD) KT(RA/CD)

Model 8. Faktor AC tetap, B D acak

Diagram blok dengan kombinasi Faktor AC tetap, B D acak tidak memiliki tabel

ANAVA dan tidak bisa digunakan dalam desain penelitian
Model 9. Faktor B C tetap, A D acak
Tabel 98 Anava Model 9 (Faktor B C tetap, A D acak)

SV Df Fhitung Ftabel
A (a-1) =1 KT(4) Fasabia):dbiap)
Frinuna(A) = AbLARMAD,
hdung( ) KT(A.D)
AC (a-1)(c-1) =1 KT(AC) Foabiacyabiaco)
Fy; AC) = ———= ' '
huung( ) KT(ACD)
AD (a-1)(d-1) = 1 KT(AD) Fu:ab(ADy:abira/cp)
Fhitung(AD) = ———2— A AD;
hitung (AD) KT(RA/CD)
ACD (a-1)(c-1)(d-1) =1 Fovruna (ACD) = KT(ACD) Fa.abcacpy.ab(rajcp)
Rituitg KT(RA/CD)

Model 10. Faktor AD tetap, B C acak

Diagram blok dengan kombinasi Faktor AD tetap, B C acak tidak memiliki tabel

ANAVA dan tidak bisa digunakan dalam desain penelitian
Model 11. Faktor C D tetap, A B acak

Diagram blok dengan kombinasi Faktor C D tetap, A B acak tidak memiliki tabel

ANAV A dan tidak bisa digunakan dalam desain penelitian
Model 12. Faktor B D tetap, A C acak
Tabel 99 Anava Model 12 (Faktor B D tetap, A C acak)

76




SV Df Fhitung Ftabel
A (a-1)=1 Friung (A = % Foabcay.abcacy
AC (a-1)(c-1) =1 Fritung(AC) = K?{{(T;?{f/?ﬂ) Fa.abiacyap(raysco)
AD (a-1)(d-1) = 1 Frtung (AD) = KK?TEC?) Faaba) abcacn)
ACD (a-1)(c-1)(d-1) =1 Frizung (ACD) = K!;giigf] ) Feantacoyan(rasen)
Model 13. Faktor A B C tetap, D acak
Tabel 100 Anava Model 13 (Faktor A B C tetap, D acak)
5V Df Fhitung Ftabel
A (a-1) =1 Frieung (A) = ;?(;A;) Fo.avcay,apan)
e (= Fritung (€) = KI{?"T;ETC;J i
D (d-1)=1 Fhitung(D) = —KT{{(T.;?(/?D) Foab(py:ab(r /cp)
AC (a-1)(c-1) =1 Friung (AC) = K?::E!ACCS) Feap(acy.abeaco)
AD (a-1)(d-1) = 1 Fricung(AD) = — ;ET;?D) Fa:ab(ap):ab(rascn)
CD (c-1)(d-1) =1 Fritung (CD) = KI;T(E ?!))) Fasantcoyanerco)
ACD (a-1)(e-1)(d-1) = 1 Frivung (ACD) = Kf{“é:ig;) Fu;abcacpy;dbrajen)

Model 14. Faktor A B D tetap, C acak
Tabel 101 Anava Model 14 (Faktor A B D tetap, C acak)

SV Df Fhitung Ftabel
A (a-1)=1 _ KT(4) Fa;db(ﬂ]:dh(ﬂ(ﬁ)
E (c-1)=1 KT(C) Faab(cydb(r/cD)
B a0 Y ; ;
D (d-1)=1 KT (D) Foab(pyabco)
Fhitung (D) = KT(CD) (OrabeD:
AC (a-1)(c-1) =1 KT(AC) Fo.antac).ab(rajen)
Fy; AC) = ——— ' '
hlmng{ ) KT(RA/CD)
AD {a-1)(d-1)=1 KT (AD) Fcr-db(ﬂb)-db(ﬂt‘ﬂ]
Fy; AD) = ———— ' ' '
hu‘ung( J KT{ACD)

T




sV Df Fhitung Ftabel
CD (c-1)d-1) =1 KT(CD) Foancoy.dbirsen)
Frig D) = ' '
h!f.u.ﬁ.g( ) KT(R;’CD)
ACD (a-1)(e-1)(d-1) =1 KT (ACD) Fa'db(ACDJ'db(RA,‘CD]
Fi ACH) = : :
hitung (ACD) KT(RA/CD)

Model 15. Faktor A C D tetap, B acak

Diagram blok dengan kombinasi Faktor A C D tetap, B acak tidak memiliki tabel

ANAVA dan tidak bisa digunakan dalam desain penelitian
Model 16. Faktor B C D tetap, A acak
Tabel 102 Anava Model 16 (Faktor B C D tetap, A acak)
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SV Df Fhitung Ftabel
A (a=1)=1 Fritung (4) = KTI({;!S;D) Foudb(A)db(RA/CD)
e (@:1te-1) =1 Foteung (AC) = = 7{{(124/?5) Faab(acydb(rA/cD)
AD (a-1)(d-1) =1 Frteung (AD) = Kf;iq/ig) Fa.ap(apy:ab(rajep)
ACD (a-1)(c-1)(d-1) = 1 Fuitung (ACD) = xﬁéﬁi?; ) Fo;an(acoy.avrascp)
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RANCANGAN PERLAKUAN adalah rancangan untuk menetapkan unit
eksperimental ke tingkat perlakuan dan analisis statistik yang terkait
dengan rancangan tersebut. Salah satunya adalah Desain Faktorial 4
Faktor.

Desain faktorial menjadi pilihan penting pada rancangan penelitian eks-
perimen karena memiliki fleksibilitas yang tinggi untuk mengeksplorasi
atau meningkatkan variasi perlakuan serta efisien untuk menguji efek
utama dan interaksi antar faktor atau variabel penelitian.

Komposisi dari suatu perlakuan dapat dibentuk dari satu faktor, dua
faktor, atau lebih. Faktor adalah peubah bebas atau variabel yang digu-
nakan dalam percobaan sebagai penyusun struktur perlakuan.

Buku ini selanjutnya membahas tentang Rancangan Perlakuan untuk
Desain Faktorial Empat Faktor di mana perlakuan yang diuraikan ada
yang bersilangan, tersarang, dan campuran antara bersilangan dan

tersarang. Bentuknya berupa Model Diagram Blok disertai dengan
Model Tabel Anava.
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